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KATA PEIIGATITAR

Mengetahui latar belakang kebudayaan salah satu

sub suku Dayak di buni khatulistiwa ini merupakan suatu

pekerjaan yang nengasyikkan, apalagi kebudayaan tersebut

dianggap sangat flunikrt bagi seorang peneliti yang terma-

suk sebagai orang [luarr'. Oleh sebab itu penelitian
lapangan yang dilaksanakan dalam waktu yang relatif
singkat, terasa sangat terbatas untuk dapat rnengetahui

semua aspek kebudayaan yang dinilikinya. Akan tetapi
dengan segala kemampuan dan pengetahun yang ada, penulis

berusaha untuk menuangkannya kedalam tulisan yang sangat

sederhana ini.
Kehidupan masyarakat Dayak Ribun di desa Kedakas,

kecarnatan Tayan Hulu, kabupaten SanggaUr kiranya pantas

diangkat nengingat aspek religi khususnya urenyangkut

kebudayaan pantak sudah nulai ditinggalkan oleh masyara-

kat Dayak, karena masuknya pengaruh asing terutama

rnasuknya agama resmi yang diperkenalkan melarui para

misionaris.

Melalui tulisan ini, penulis menghaturkan terima
kasih kepada Bapak Kepala Barai Kajian sejarah dan Nirai
Tradisional pontianak yang terah memberi kesempatan

kepada penuris untuk meneliti, dan mengangkat aspek

religi masyarakat Dayak Ribun ini.
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BAB T

PEIIDAIII'LUAI{

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Penduduk asli pulau Kalimantan adalah suku Dayak.

l{ereka mendiami hanpir di seluruh propinsi yang ada di
Kalimantan, termasuk suku Dayak yang terdapat di negara

tetangga Malaysia Tiurur. Suku Dayak mendiarni pulau

Kalimantan sudah beribu-ribu tahun lamanya. Dari mana

asalnya, tidak dapat diketahui secara pasti.
Mikhail Coomans di dalam bukunya yang berjudul

rrl.{anusia Dayak, Du1u, Sekarang dan Masa Depanrr mengata-

kan bahwa suku bangsa Dayak merupakan keturunan dari
para migran yang berasal dari yunnan di Cina Se1atan.

Dari tempat tersebut kelompok-kelompok kecil mengembara

meralui rndo cina ke jazirah Maraysia, yang rnenjadi batu
loncatan untuk memasuki purau-purau di rndonesia. selain
itu, mungkin ada kelompok yang memilih batu loncatan
rain yakni rnerarui Hainan, Taiwan, dan phiripina kemudi-

an masuk ke Kalimant,an. Kelompok-kerornpok pertama yang

masuk wilayah Kalimantan adalah kerompok weddid yang

sekarang sudah tidak ada lagi. Kemudian disusur dengan

kelompok yang lain yang lebih besar disebut proto Mera-
yu- Perpindahan nereka berrangsung selama seribu .tahun
dan terjadi kira-kira 3oo0 1500 sebelum Masehi. Kerom-

pok-kelonpok yang pindah dari daratan Asia ke Karinantan
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memilih hraktu dan jalan yang berbeda-beda. Kemungkinan

suku bangsa Dayak yang bernukim di Kalimantan Selatan

dan Tengah beberapa tahun singgah di Sumatera dan Jawa,

sedangkan suku bangsa Dayak di Kalimantan Barat dan

Kalinantan Timur tidak singgah di Jawa (L987: 3).

Walaupun secara adrninistrasi pulau Kalimantan

terdiri dari tiga negara yaitu Malaysia, Brunei Darussa-

lam dan Indonesia, namun suku bangsa Dayak yang merupa-

kan peirauduk asli pulau Kalimantan mempunyai latar
belakang kebudayaan yang hampir sama baik dari segi

bahasa, kesenian, maupun unsur-unsur kebudayaan lainnya.

Masyarakat suku Dayak tinggal secara berkelonpok di
dalam wilayah tertentu dan mempunyai suatu tatanan hukum

adat tertentu yang disepakati secara bersama-sama oleh

masyarakat pendukungnya.

Kehidupan nasyarakat Dayak sebagian besar menyatu

dengan lingkungan alamnya, terutama bagi mereka yang

rnasih bertempat tinggal di pedalaman. Lingkungan alam

sekitarnya yang nasih berupa hutan-hutan belantara dan

sungai-sungai yang mengalir dengan tenang memberikan

kehidupah yang berarti bagi masyarakat Dayak. Mereka

mengolah lingkungan alam di sekitarnya menjadi sumber

kehidupan. Oleh sebab itu rnasyarakat Dayak dapat dikata-
kan sebagai mahkruk subjek dari aram, karena aram meru-

pakan sebagian dari hidupnya, bahkan alam merupakan
trkudusr yang neniliki jiwa (Andasputra, 1990:3).

d



Kehidupan yang sudah menyatu dengan alan ini yang

menyebabkan tiurbulnya keyakinan religius bagi nasyarakat

Dayak. Menurut persepsi orang Dayak bahwa segala sesuatu

yang ada di alam ini mempunyai suatu kekuatan tertentu

yang dapat membangkitkan emosi religius untuk memperca-

yainya. Hal ini tercermin dalam pola kepercayaannya

maupun di dalan kehidupan sehari-hari. Tanah sebagai

tempat tinggal dan bercocok tanam, hutan belantara

sebagai tempat berburu, tempat rnengambil bahan bangunan,

air dan sungai sebagai tenpat mandi dan minum, dan alam

ternpat tinggalnya arwah nenek moyang, seluruh kebutuhan

manusia telah dicukupi oleh kondisi lingkungan, maka

sudah sewajarnya bagi masyarakat untuk merisyukuri atas

pemberian. OIeh sebab itu, jika mereka dengan bijaksana

menata alam, maka mereka akan mendapat rejeki dari alam,

mereka akan dibantu oleh alam dan bahkan mereka akan

Sebagai ungkapan rasa bersyukur atas pernberian

dari alam, masyarakat Dayak melakukan dengan.berbagai

upacara yang pada intinya upacara tersebut sebagai

ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta AIan Semesta.

Eahlcan hanpir kegiatan sehari-hari pada masyarakat Dayak

Lf,dak terlepas dari upacara-upacara adat apakah itu
qScirra yang berhubungan dengan bercocok tanam, berburu,

-ncari ikan dan sebagainya.
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Adanya upacara-upacara adat sehubungan dengan

sistem kepercayaan maupun kehidupan sehari-hari dalam

rnasyarakat Dayak, menunjukkan hubungan masyarakat Dayak

dengan Sang Pencipta Alan, dengan melakukannya nelalui
berdoa atau dengan menyerahkan hasil buni atau ternak,

dan sebagainya.

ltrubungan masyarakat Dayak dengan sang Pencipta

AIam Semesta dilakukan melalui Ianbang-Ianbang atau

simbol-sinrbo] atau nelalui suatu nedia tertentu. Misal-

nya hubungan masyarakat Dayak Ribun dengan Sang Pencipta

dilakukan dengan lanbang yang berujud persembahan-per-

senbahan berupa hasil burni maupun hewan ternak.

Di samping upacara adat ditujukan kepada Sang

Pencipta A1am, namun ada pula }aurbang-lanbang tertentu
yang khusus ditujukan kepada roh nenek moyang, karena

masyarakat Dayak mempunyai kepercayaan terhadap roh yang

jahat yang selalu nengganggu manusia secara fisik maupun

secara rohani, di sanping ada roh-roh suci nenek moyang

yang selalu melindungi, menjaga dan mengayomi.masyara-

kat.

Dalam rangka mencari hubungan dan perwrrjudan roh-
roh harus dengan manusia, maka di dalam masyaral<at Dayak

dikenal adanya kebudayaan pantak. Banyak definisi untuk

nernberikan pengertian terhadap pantak, bahkan di bebera-

pa masyarakat Dayak yang terdapat di Kalinantan Tengah
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dan Timur menyebutnya dengan istilah haryntorg. Pantak

adalah patung-patung kayu yang mengandung nilai spiritu-
al (Sinju, L992: 1). Sementara Vredenbergt memberi

difinisi paatak atau hanpntorry adalah patung-patung yang

dipahat dibuat dari kayu atau tulang yang menggambarkan

manusia, hewan, dan mahkluk-nahkluk yang rnenakutkan

(1981: 32).

PanXak atau banpatory digunakan untuk berbagai

tujuan dan mempunyai pelbagai nama sesuai dengan sistem

religi yang berlaku bagi masyarakat Dayak. Namun, tujuan

utama dengan adanya panXalc atau hanpatotry adalah sebagai

nedia atau sarana bagi masyarakat Dayak untuk berkomu-

nikasi kepada arwah leluhurnya dengan keturunannya yang

masih hidup. Pantak dibuat menyerupai seorangr tokoh

masyarakat Dayak yang nenpunyai sifat dan tabiat yang

baik serta dianggap dapat nengayomi seluruh warga pendu-

kungnya.

l-2. Peruasalalran

Masyarakat Dayak sebagai Itpenduduk aslirr pulau

Kalimantan kaya akan berbagai unsur kebudayaan baik

berupa aspek materialnya maupun aspek rohaninya. Ke-

kayaan ini akan menambah khasanah kebudayaan bangsa

Indonesia, di samping juga merupakan tugas bagi kita

5
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bersama untuk dapat melestarikannya, terutama dengan

datangnya unsur-unsur kebudyaan asing. Ciri-ciri kebu-

dayaan masyrakat Dayak banyak didominasi dengan pengaruh

kondisi alam lingkungan baik yang berupa hasil kebu-

dayaannya secara nateriil maupun spirituil.

Pada janan dahulu, masyarakat Dayak rnasih percaya

kepada hal-hal yang mempunyai kekuatan gaib serta kepada

roh-roh halus yang dianggapnya dapat memberikan perlin-

dungan dalam hidupnya. Di dalam kepercayaan masyarakat

Dayak mengenal adanya roh-roh jahat dan roh-roh baik.

Kepercayaan seperti ini disebutnya sebagai kepercayaan

kepada tragama aslirr masyarakat setempat atau sering

disebut dengan animisme. Namun denikian, bukan berarti
di dalarn kepercayaan masyarakat Dayak tidak mengenal

Sang Pencipta AIam Semesta, bahkan dapat dikatakan bahwa

semua masyarakat Dayak di Kalimantan mengenal adanya

Sang Penguasa Tertinggi yaitu Pencipta AIam Semesta,

hanya nasing-masing suku Dayak mempunyai istilah sendiri
untuk penyebutan Yang Maha Kuasa

Se1ain itu, masyarakat Dayak juga percaya dengan

adanya dunia atas dan dunia bawah yang dilanbangkan

rnelalui binatang-binatang tert,entu seperti burung eng-

gang atau naga yang mana kedua binatang tersebut merupa-

kan binatang yang sering dipakai di dalam hasil-hasil
t
t

[,
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kebudayaan baik berupa motif-motif maupun di dalam

nitos. apabila kita mengetahui nitos-nitos yang dimiliki
oleh masyarakat Dayak secara umum, maka akan terlihat
adanya hal-ha1 yang menggambarkan kepercayaan magis yang

rasih bersifat sakral. Kepercayaan seperti ini taurpak

jelas rnisalnya rnitos ter jadinya kosmologi atau jagad

raya yang dianalogikan dengan adanya dunia atas dengan

dunia bawah. Sering pula mitos-mitos tersebut dijabarkan

dengan lambang-Ianbang tertentu.menjadi dua sifat yang

saling berlawanan.

Walaupun nasyarakat Dayak telah tama mengenal dan

nenganut adanya agama resrni penerintah yang dibawa oleh

misionaris, namun hal ini tidak menutup kernungkinan

nasih banyaknya nasyarakat Dayak yang rnasih tetap mem-

pertahankan lcepercayaannya kepada rtagama aslinyar.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa sebagian besar

nasyarakat Dayak adalah penganut .agama Khatolik'dan
Protestan, namun banyak pula bukti nenyebutk3n bahwa

masyarakat Dayak masih banyak yang menganut kepercayaan

kepada [agama aslirr. HaI ini dapat diketahui dengan

adanya tenpat-tenpat pemujaan berserta seluruh perleng-

kapan upacara penyembahannya seperti paurtp9truh maupun

lndagi waraupun disitu telah berdiri rumah peribadahan

resmi.



Patung-patung kayu yang disebut dengan pantak

atau hampatong yan!, digunakan sebagai salah satu sarana

upacara selalu merupakan penjelmaan dari arwah salah

seorang tokoh yang dianggap masyarakat pendukungnya

sebagai tokoh panutan. OIeh sebab itu, seorang tokoh

yang diwujudkan dalam sebuah pantatc harus seorang tokoh

yang benar-benar baik, se1alu melindungi dan mengayomi

kepada seluruh $rarganya, dan pantalc dibuat dengan tujuan

religius, yaitu sarana untuk penujaan terhadap dewa-dewa

dan roh nenek noyang atau media konunikasi antara manu-

sia dengan dewa-dewa atau roh leluhurnya. Pantalc atau

han.patong dibuat oleh masyarakat Dayak dengan segala

daya dan kernampuan untuk mewujudkan lambang atau sirnbol

kekuatan maupun penjelmaan arwah nenek moyang. Bentuk

pantak atau Innpatong pada masyarakat Dayak dibuat polos

apa adanya sesuai dengan tujuannya. Misalnya pnntak yang

melambangkan kesuburan ditanpilkan dengan menonjolkan

kelaninnya, panta.k penunggu Iunbung digambarkan dengan

perwujudan roh nenek moyang dan sebagainya.

Berdasarkan pengamatan, dengan banyaknya dijumpai
pantak di pasaran bebas, maka ada anggapan bahwa kebera-

daan paataJ< sudah mulai bergeser, yang semula pnntak

digunakan sebagai sarana untuk penyembahan di dalan

upacara-upacara ritual, sekarang pantak digunakan seba-

gai benda-benda hasil kebudayaan yang dipandang mem-

punyai nitai-nilai estetika semata. Karena alasan-



Ir

t
l

alasan itulah yang menjadi permasalahan di dalam peneli-

tian ini, yakni ingin nengetahui sejauhmana hubungan

serta peranan pantak dalan kepercayaan dan kehidupan

sehari-hari dalam masyarakat Dayak apakah masih berfung-

si sebagaimana mestinya yaitu sebagai sarana untuk

berhubungan dengan arwah nenek moyang.

Ruang Lingkup

ReIigi adalah salah satu unsur kebudayaan yang

keberadaannya dapat dikatakan hampir sama dengan kebera-

daan suatu masyarakat. Mengapa demikian, karena pada

dasarnya di dalam. setiap diri manusia terdapat suatu

emosi jiwa yang menyebabkan seseorang untuk melakukan

tindakan-tindakan yang religius. Tindakan dan perilaku

religius muncul akibat adanya keterbatasan akal manusia

dalam menghadapi gejala alam di sekitarnya dengan adanya

rasa kagum terhadap kekuatan alam maupun arwah-arwah

nenek moyang

nya.

dapat

Suku

Di dalam masyarakat yang masih tradisional, kehi-
religi masih mendominasi seluruh kegiatan hidup-

Mereka nasih percaya kepada ha1-hal tertentu yang

memberikan kekuatan serta keamanan bagi dirinya.
bangsa Dayak sebagai masyarakat hukum adat khusus-

nya yang masih tradisional, mempunyai hubungan yang erat
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dengan alam dimana mereka berada. Oleh sebab itu, sebe-

1um rnemulai sesuatu atau ketika menulai sesuatu'mereka

dapat dan bahkan ser.ing dipengaruhi oleh alam pikiran
religius magis atau sakral, yakni suatu kepercayaan

terhadap kekuatan gaib (magis) sebagai suatu kekuatan

yang menguasai alam semesta dan seisinya dalam keadaan

kesinambungan. Karena itu setiap masyarakat hukum adat

pada dasarnya merasa wajib untuk senantiasa turut menja-

ga dan mempiertahankan keadaan kesinanbungan alam yang

terwujud berkat adanya kekuatan gaib (frene, L992: 1).
Adanya kenyataan yang demikian oleh sementara

orang kadang-kadang sulit untuk dimengerti atau diper-
caya, dimana adanya kemungkinan seseorang dari suku

bangsa Dayak bisa menerima atau mengetahui suatu tanda-

tanda tertentu yang mungkin akan terjadi dari aram nyata

atau alam gaib.

Masyarakat Dayak yang kehidupannya banyak tergan-
tung dengan kondisi aIam, maka ciri-ciri alamnya banyak

berpengaruh terhadap pola pemikiran dan kehidupannya.

Ittereka percaya kepada lambang-rambang dan sirubor-simbor

uagJ.s berupa patung-patung, batu, binatang, kayu dan

sebagainya yang dianggap dapat memberikan perrindungan

baginya. Anggapan seperti ini ada hubungannya dengan

kepercayaan religio magis yang menganggap bahwa. a1.am

baik yang nyata maupun yang gaib nerupakan sumber kehi-
dupan atau dapat memberi penghidupan.

l-o



t|-

Ll_

Timbulnya pemikiran religius dalam diri seseorang'

adalah disebutkan karena adanya |temosir atau suatu

getaran jiwa yang tinbul karena kekaguman manusia terha-

dap haI-haI dan gejala-gejala tertentu yang sifatnya
luar biasa dan diluar batas akal manusia. Artinya,

tekuatan yang tidak dapat diterangkan dengan akal manu-

sia, dan hanya ada di atas kekuatan alam biasa yang

disebut dengan kekuatan sakti atau kekuatan gaib, se-

dangkan dunia dari mana kekuatan-kekuatan gaib tersebut

berasal dapat disebut dengan dunia saih atau alam gaib.

Apabila konsep tersebut dihubungkan dengan Snntalr

raka di dalam masyarakat Dayak percaya bahwa pantak

adalah suatu benda yang merupakan penjelmaan dari suatu

arwah nenek moyang yang mempunyai kekuatan sakti yang

dapat mernelihara, mengayoni dan memberikan keselamatan

di dalam kehidupannya.

1.4. firjuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan yang utama

yaitu ttrjuan secara umum dan tujuan khusus. Secara umum,

aengingat Barai Kajian sejarah dan Nirai Tradisional
uerupakan suatu lembaga pernerintah yang banyak menangani

masalah kebudayaan, maka peneritian ini bertujuan

mengungkapkan salah satu aspek kebudayaan nateriil



masyarakat Dayak yaitu kebudyaaan seni patung spiritual
yang berupa lnntak atau hanSntorry. Di sini yang ingin

diungkapkan menyangkut kepercayaan masyarakat Dayak

terhadap patung-patung tersebut.

Adapun tujuan khusus, melalui penelitian ini ingin
diketahui secara mendalam tentang kegunaan pantak serta

hubungannya di dalan sisteur kepercayaan dan kehidupan

masyarakat Dayak. Di dalam upacara religi. pantalc digu-

nakan sebagai nedia atau sarana untuk berkomunikasi

antara manusia dengan arwah nenek moyang.

Akhirnya dari hasil penelitian ini perlu kiranya

untuk diinfornasikan serta disebarluaskan kepada masya-

rakat agar lebih urengenali dan memahami kebpdayaan

daerah yang ada di Indonesia.

1.5. Ietodologi

Penelitian ini adalah penelitian antropologis
yang bersifat deskriptif dengan pengunpulan data di
lapangan dan menggunakan metode-metode sebagai berikut:
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1 . 5. 1 . I{awancara Berclncana

Wawancara Berencana dilakukan dengan harapan

memperoleh data yang akurat sehubungan dengan obyek

penelitian yang akan diteliti. wawancara berencana

dilakukan dengan menggunakan pedoman lrawancara yang

telah dipersiapkan terlebih dahulu dengan harapan jalan-

nya wawancara dapat terarah.

L -5.2. Iilasancara llendalan (Depth Intenriewl

Wawancara mendalan dilakukan dengan harapan menda-

patkan data yang lengkap. Wawancara mendalam dilakukan

terhadap beberapa orang yang dianggap sebagai informan

kunci (key informant) seperti ketua adat, kepala kampung

dan para orang tua yang dapat mengungkapkan semua perta-

nyaan yang diajukan.
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2.L. Gambaran Uuum kecamatan Tayan Hulu

Desa Kedakas yang nenjadi lokasi penelitian terle-
tak di dalam wilayah Kecamatan Tayan HuIu, Kabupaten

Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Kecamatan Tayan HuIu

merupakan kecamatan yanq terletak paling ujung barat

dari wilayah Kabupaten Sanggau sehingga merupakan pintu

masuk bagi kabupaten tersebut.

Kecamatan Tayan Hulu yang beribukota di
Sosok terdiri dari l-1 desa, 38 dusun, L66 RW (Rukun

t{arga), dan L66 RT (Rukun Tetangga). Secara administrasi

kecamatan Tayan HuIu berbatasan dengan

Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Ngabang,

Kabupaten Pontianak,

Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan parindu,

Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Kembayan,

Sebelah Selatan berbatasan dengan kecanatan Batang

Tarang.

Letak kecamatan Tayan Hulu sangat strategis, sebab

terretak dipersimpangan jalan yang menghubungkan antara

kecamatan Batang Tarang dengan kecamatan Ngabang,

f,abupaten Pontianak serta merupakan jalur utama yang

L4
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menghubungkan antara Pontianak sebagai ibukota propinsi

Kalimantan Barat dengan kota-kota kabupaten seperti

Sanggau, Sintang, dan Putussibau. Kecuali itu, kecamatan

Tayan HuIu juga merupakan salah satu j"I!I penghubung

antara Kalimantan Barat dengan perbatasan negara Malay-

sia Timur, karena di dusun Tanjung yang masih dalam

lingkup wilayah kecamatan Tayan HuIu terdapat jalan raya

yang menghubungkan menuju perbatasan dan kira-kira
berjarak 98 km.

Luas kecamatan Tayan HuIu adalah 36.079 Ha yang

sebagian besar terdiri dari hutan lebat (senak belukar

dan hutan perardan) seluas 21.576 Hd, pekarangan/kebun

seluas 437 Ho, sawah seluas L852 Hd, ladang 350 Htt,

rawa/empang 264 Hei, dan tambak 300 Ha, Perkebunan yang

terdapat di kecamatan Tayan Hulu ditanami dengan kelapa

sawit yang dikelola oleh perusahaan pemerintah (PTP Vff)
atau perusahaan swasta.

Wilayah kecamatan Tayan Hulu terdiri dari perbu-

kitan yang bergunung-gunung dengan dialiri sungai yang

membelah ibukota kecamatan nenjadi dua yakni Sosok I dan

Sosok If. Sungai digunakan oleh penduduk setempat seba-

gai sumber air minum serta keperluan UCK (mandi, cuci,
kakus ) .

Prasarana jatan yang menghubungkan antar de.sa di
wilayah kecamatan Tayan Huru berupa jalan tanah bahkan

raasih ada beberapa desa yang berupa jalan setapak

15



sehingga apabila turun hujan jalan menjadi licin dan

tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda

empat.

Mata pencaharian sebagian besar penduduk kecamatan

Tayan HuIu adalah petani. Mereka mengerjakan perladangan

di tanah kering dengan sistem berpindah- pindah. Siklus

perpindahannya rata-rata mencapai 7 Lo tahun dengan

Iuas lahan yang dibuka sekitar L 2 ha dan dengan

mengandalkan air hujan sebagai pengairannya. Hasil

pertanian yang dihasilkan dari kecanatan Tayan HuIu

berupa padi, karet tanaman palawija di samping bermacam

buah-buahan seperti durian, langsat, nanggis dan seba-

gainya.

Jumlah penduduk kecamatan Tayan HuIu adalah 2L.81O

jiwa terdiri dari 4044 KK (kepala keluarga) dan kepa-

datan penduduk setiap kilometernya sebanyak 4 jiwa.

Hereka terdiri dari beberapa suku masing-masing Dayak

15. 994 jiwa ( 93,338 ) , Melayu 2381 jiwa (LO ,g2*) ,

Jawa/Madura L639 jiwa (7,51*), Cina 732 jiwa (3,36t) dan

lain-lain LO64 Jiwa (4,88t).

Mayoritas penduduk kecamatan Tayan HuIu menganut

agama Kathorik sebanyak L1.634 jiwa (53,35t) kemudian

disusul Protestan szo]- jwa (26,142) , rslam 273L Jiwa
(L2,5221, Hindu/Budha L4g jiwa (0,69t) serta kepercayaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa sebanyak L594 jiwa (z,3oz).
walaupun secara resmi masyarakat kecamatan Tayan Hulu
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telah menganut agama .resmi pemerintah, namun secara

praktek sehari-hari mereka masih banyak yang melakukan

tradisi-tradisi adat nenek moyang. HaI seperti itu tidak

dapat dipungkiri, sebab sebagian besar masyarakat Tayan

HuIu mulai beralih kepada agama resmi pemerintah semen-

jak masuknya misionaris sekitar tahun L950.

Ditinjau dari latar belakang pendidikan yang

dimilikki masyarakat Tayan HuIu dapat dikatakan masih

rendah. Sebab masih banyak penduduk yang buta huruf dan

tidak pernah mengenyam pendidikan. Mereka ini kemung-

kinan adalah para orang tua yang pada saat itu sarana

dan prasarana pendidikan befum ada sehingga penduduk

yang buta huruf mencapai angka yang tinggi yakni berjum-

Iah 5597 jiwa (25,662). Sedangkan penduduk usia anak-

anak yang belum sekolah sebanyak 5993 jiwa (27 148*1,

tidak tamat sekolah sebanyak 4989 jiwa (22r87*), tamat

Sekolah Dasar 3095 jiwa (14,198), tamat SLTP L2L3 jiwa

(5,56t), tamat SLTA 891 jiwa (4,088), dan tamat

Akadeni/PT sebanyak 32 jiwa (0r158).

Sarana gedung sekolah yang terdapat di kecamatan

Tayan Hulu cukup lengkap. Artinya, dari jenjang

pendidikan yang paling bawah TK (Taruan Kanak-Kanak)

hingga tingkat SLTA semuanya ada. Jumlah sekolah yang

ada di kecamatan Tayan HuIu sebanyak 34 buah yang

terdiri dari :
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2 (dua) buah Taman Kanak-Kanak.

27 buah Sekolah Dasar Inpres.

1 (satu) buah l,tadrasah.

3 (tiga) buah suP.

1 (satu) buah SMA.

Sosok sebagai ibukota kecamatan Tayan HuIu dapat

dikatakan relatif ramai sebab sebagai persinggahan juga

sebagai kota tempat perdagangan. Di sana terdapat berba-

gai sarana-sarana seperti gedung bioskop (l- buah),

penginapan 2 (dua) buah, koperasi (sebuah), pasar

(sebuah), toko/kios (120 buah, bank (sebuah) dan termi-
nal bus (sebuah).

2.2. Ganbaran Umum Desa Kedakas

Desa Kedakas, Kecanatan Tayan HuIu, Kabupaten

Sanggau terletak sekitar 51 km dari ibukota kabupaten

Sanggau dan berjarak 3 km dari pusat pemerintahan keca-

matan serta 2L6 kn dari ibukota propinsi Kalimantan

Barat. Untuk mencapai desa Kedakas dapat ditempuh dengan

kendaraan beroda empat maupun kendaraan beroda dua,

sedangkan untuk menuju dusun-dusunnya harus ditempuh

dengan kendaraan roda dua saja karena kondisi jalan

nasih berupa jAlan tanah dan sangat sernpit.

Adapun batas-batas desa kedakas adalah sebagai

berikut:
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Sebelah Utara berbatasan dengan desa Riyai,

- Sebelah Selatan berbdtasan dengan desa Menyabo,

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Mandong dan desa

Sosok

sebelah Timur berbatasan dengan desa Binjai dan desa

Pandan Sembuat

Desa Kedakas dibagi menjadi 4 .(empat) perdusunan

yang masing-masing dipinpin oleh seorang kepala dusun.

Keempat dusun tersebut adalah dusun Semedang, dusun

ltutun, dusun Kedakas, dan dusun Kedian. Wilayah desa

Kedakas dilalui oleh sebuah sebuah jalan aspal propinsi

sehingga memisahkan antara dusun Semedang di sebelah

selatan dengan tiga buah dusun yang terletak disebelah

utara. Ibukota pemerintahan desa Kedakas terletak di
dusun Kedakas yang kira-kira berjarak Z kn dari jalan

raya.

2.2.L. Keadaan Alan

Keadaan alam desa Kedakas berupa tanah kering
dengan beberapa perbukitan yang berkelok-ke1ok dengan

disisi kanan kiri jalan nasih berupa hutan yang lebat.
Jarak antara satu dusun dengan dusun lainnya cukup jauh

dan jarak terjauh adalah dusun Kedian yang berjarak 10

km dari ibukota desa Kedakas. Keadaaan tanah yang
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seperti ini akan mempengaruhi terhadap sistem mata penca-

harian penduduk setempat dan kehidupan sehari-hari

penduduknya.

Sebagai lahan kering khususnya di daerah pegunung-

an dimanfaatkan penduduk untuk menanam padi dengan

sistem ladang, sedangkan pada lahan basah khususnya di

daerah dataran rendah dimanfaatkan oleh penduduk untuk

menanam padi dengan sistem sawah. Keseluruhan wilayah

perladangan beserta daerah pegunungan yang merupakan

milik orang Dayak Ribun umumnya dan masyarakat desa

Kedakas khususnya merupakan tanah adat atau tanah wa-

risan. Tanah adat khususnya yang berada di pegunungan

yang merupakan sumber bagi seluruh masyarakat Dayak

Ribun untuk mencari dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

Walaupun masyarakat desa Kedakas telah memanfaat-

kan tanah adat mereka dengan mengolah ladang dan sawah,

akan tetapi hasil yang diperoleh kadang-kadang tidak
dapat memenuhi kebutuhan mereka. Hal seperti ini dise-
babkan selain keadaan tanah yang tidak begitu mengun-

tungkan, juga irigasi serta pengetahuan cara-cara berta-
nam yang masih sangat minim dimiliki oleh masyarakat.

Jenis tanaman yang sering ditanam oreh masyarakat setem-

pat adalah karet ketela pohon, petai, jengkol, dan

sebagainya.
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Khusus tanah pekarangan tidak dimanfaatkan sama

sekali oleh penduduk sehingga untuk mencari sayur pun

mereka harus pergi ke gunung terlebih dahulu dengan

jarak yang relatif jauh. Tanah pekarangan dibiarkan

begitu tanpa dimanfaatkan untuk menanam tanaman berupa

sayur-sayuran ataupun buah-buahan sehingga akibatnya

tanah pekarangan tampak tandus dan kering.

2.2.2. PoIa Perkampungan

PoIa perkampungan masyarakat Dayak Ribun di desa

Kedakas pada umumnya mengikuti pola perkampungan menge-

lompok. Perumahan penduduk dibangun membentuk deretan

menghadap ke jalan desa dan tanpa diberi pagar. Jarak

antara satu kelompok dengan kelompok Iainnya relatif
cukup jauh bahkan sampai mencapai puluhan kilometer.

Secara keseluruhan, desa Kedakas terdiri dari 310

KK (kepala keluarga) yang menyebar di empat perdusunan

dengan perincian sebagai berikuti Dusun Kedakas terdiri
dari 118 KK, Dusun Semedang 48 KK, Dusun Mutun 3g KK,

dan Dusun Kedian terdiri dari 96 KK.

Banyaknya kepala keluarga dalam sebuah dusun tidak
sama junlahnya ddngan rumah penduduk, sebab di dalam

sebuah rumah tangga Dayak Ribun kadang-kadang dihuni
oreh dua atau tiga kepara keluarga. Anak-anak yang telah
menikah terkadang masih tinggal bersama orang tuanya.
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Bukan mustahil jika sekelompok pemukiman mereka masih

mempunyai pertalian darah yang masih dekat, sehingga

kehidupan kekerabatannya masih akrab.

, Penduduk desa Kedakas sebagian besar menggunakan

sarana air sungai baik sebagai air minum maupun untuk

kebutuhan lainnya. HaI seperti itu sebenarnya kurang

baik bagi kesehatan, sebab air sungai kotor dan apabila

musim kemarau datang, persediannya sangat berkurang dan

air kelihatan sangat keruh.

2.2.3 . Komlrcsisi Penduduk

Menurut data terakhir yaitu tahun 199i-, keselu-

ruhan penduduk desa Kedakas berjumlah LSz? jiwa. Dengan

junlah penduduk tersebut apabila dibandingkan dengan

luas wilayah desa maka dapat dikatakan bahwa tingkat
kepadatan penduduk desa Kedakas culrup rendah yakni 5

jiwa setiap kilometernya. Untuk lebih jelasnya maka

perincian penduduk desa Kedakas adalah sebagai berikut:

22



Tabel 1.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Dusun Laki-laki Perempuan JumIah

Kedakas

Semedang

Mutun

Kedian

382

L15

99

249

307

75

91

209

689

1-90

190

458

Junlah 845 682 L527

Sumber: Monografi Desa Kedakas 1991.

Apabila melihat tabel di atas tampak bahwa pendu-

duk dusun Kedakas mempunyai junlah yang paling banyak di
antara dusun yang lainnya. HaI ini rnungkin disebabkan

Ietak dusun Kedakas yang sangat strategis yakni hanya

berjarak 2 km dari jalan raya menuju kecamatan.

Mayoritas penduduk desa Kedakas adalah orang Dayak

Ribun yang merupakan rrpenduduk aslitt. Persebaran masya-

rakat Dayak Ribun ini konon hingga ke kecamatan Batang

Tarang, kecamatan Parindu, kecamatan Meliau yang mem-

punyai bahasa dan dialek yang berlainan walaupun mereka

sama-sama suku Dayak Ribun

Selain orang Dayak Ribun sebagai penduduk terbesar
desa Kedakas juga terdapat penduduk pendatang. yang

terdiri dari suku Melayu, Jawa, Madura, dan Batak.

23



Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk desa Kedakas

berdasarkan suku bangsa adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa

Suku Bangsa Jumlah Prosentase

Dayak

Cina

l,lelayu

Jawa/Madura

Lain-T,ain

L2t7

86

63

68

93

79,7O

5 r63

4 rL3

4 r45

6 r09

JUMLAH L527 100 r 00

Sumber : Monografi Desa Kedakas 199L.

Penduduk Cina yang merupakan penduduk pendatang,

sebagian besar tinggal di pinggir jalan raya yang masih

termasuk dalam wilayah desa Kedakas, baik yang tinggal
di dusun Kedakas maupun dusun Semedang. Mereka hidup

secara eksklusif dan enggan untuk berbaur dengan pendu-

duk setempat dan pada umumnya mereka bermata pencaharian

sebagai pedagang.

Penduduk pendatang lainnya seperti Jawa, Irladura,

llelayu maupun Batak pada umumnya datang dan menetap di
desa Kedakas selain disebabkan terlkat sebagai tenaga

-,ittilr,'
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kerja juga diantaranlra disebabkan oleh perkawinan dengan

penduduk setempat. Dengran demikian maka kebudayaan orang

Dayak Ribun yang mendominasi sehari-hari masyarakat desa

Kedakas.

Berbicara mengenai penduduk pendatang orang Melayu

ternyata orang Dayak Ribun menganggap bahwa bagi anggota

orang Dayak Ribun yan!, pindah agama dan masuk ke agama

Islam, maka anggota rrarga tersebut sudah tidak diakui

lagi sebagai orang Dayak Ribun, akan tetapi mereka

dianggap sebagai orang Me1ayu.

Hal semacam ini seringkali terjadi dalam masyara-

kat desa Kedakas, diantaranya terdapat beberapa wanita

penduduk setempat yang kemudian masuk ke agama Is1am

dikarenakan melakukan perkawinan dengan suku pendatang,

baik dari Jawa, Batak maupun Madura. Dengan adanya

perkawinan semacam in, maka wanita dan anaknya kelak

tidak dianggap lagi sebagai anggota masyarakat Dayak

Ribun akan tetapi disebut sebagai orang Me1ayu atau suku

l{eIayu.

2.2.4. Pendidikan

Desa Kedakas memilikki sarana pendidikan. yang

sangat minim, yaitu hanya terdapat dua bangunan sekolah

dasar yang masing-masing terletak di dusun Kedian dan

dusun Kedakas. Di samping jumlah sekolah yang relatif
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sedikit, ternyata lokasi beradanya sekolah tidak mendu-

kung bagi sebagian besar anggota masyarakat desa Kedakas

yang tinggal jauh di pedalaman untuk merasakan pendidik-

an secara formal di sekolah.

Bagi warga masyarakat dusun Semedang, dusun Keda-

kas, maupun dusun Mutun harus menempuh jarak kurang

lebih 4 6 km untuk mencapai lokasi sekolah. Keadaan

yang demikian ini tidak mungkin dilakukan oleh hrarga

uasyarakat yang harus menempuh 6 krn setiap harinya.
Dengan alasan ini maka hampir seluruh warga dusun Seme-

dang, dusun Mutun maupun dusun Kedakas baik tua maupun

nuda tidak pernah merasakan pendidikan formal di seko-

lah.

Para orang tua memberikan alasan dengan mengatakan

bahwa pada jarnan dahulu belum ada sekolah, sehingga

mereka tidak memilikki kesempatan untuk merasakan pen-

didikan di sekolah. Menurut kaum mudanya bahwa daripada

harus menempuh jarak sejauh L2 krn pergi pulang setiap
harinya lebih baik mereka membantu orang tua untuk

bekerja di sawah atau radang. Tentunya alasan tersebut
juga didukung oleh orang tua dengan mengatakan bahwa

remang rebih baik anak-anak mereka membantu pekerjaan di
sawah dan ladang serta menoreh getah di hutan agar dapat

lenambah penghasiran keluarga. Dengan demikian maka

tnrkan rnustahil apabira sebagian besar warga dusun Seme-

dang dan Mutun mengalami buta huruf.
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Berbeda dengan dusun-dusun yang terletak ber-

dekatan dengan lokasi sekolah seperti dusun Kedian dan

dusun Kedakas. Sarana sekolah memang terletak di kedua

dusun tersebut sehingga sebagian masyarakat mengenyam

pendidikan formal, walaupun demkian bukan berarti di

dusun tersebut tidak mengalami hambatan dalam melaksana-

kan pendidikan secara formal. Para orang tua masih

banyak yang kurang memperhatikan terhadap pendidikan

anak-anaknya. Mereka lebih mengutamakan tenaga anak-anak

untuk membantu pekerjaan di sawah atau ladang daripada

harus membiarkan anak-anak pergi ke sekolah.

Hambatan lain yang sering dihadapi oleh masyarakat

desa Kedakas dalam haI pendidikan adalah faktor kurang-

nya tenaga pengajar. 'sehingga seorang tenaga guru ka-

dang-kadang harus merangkap mengajar dua kelas atau

lebih. Alasan kurangnya tenaga pengajar dikarenakan

enggannya seorang guru untuk tinggal di desa. Agar lebih
jelasnya mengenai keadaan pendidikan di desa Kedakas

maka melihat tabet 3 berikut ini:
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Tabel 3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan JumIah Prosentase

Tidak / Belum sekolah
Tamat Sekolah Dasar

Tamat SLTP

Tamat SLTA

Tidak Tamat SD

Tidak Tamat SLTP

Tidak Tamat SLTA

Buta Huruf

310

L74

l_03

37

252

l_31

62

458

20,34

l-l_ r 39

6 r76

2 ,42

l_6 r 50

8r58

4,06

39,99

JUMLAH L527 loo,0o

Sumber : Monografi Desa Kedakas L991-

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk

desa Kedakas ternyata masih banyak yang buta huruf.
Kebanyakan dari mereka adalah para orang tua yang dija-
man dahulu belum mengenyan pendidikan. Hal ini dikarena-
kan sarana dan prasarana pendidikan pada saat itu belum

ada dan mereka belum menganggap penting pendidikanr yang

diutamakan adarah bekerja untuk mencukupi kebutuhan
setiap hari.

Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki pendu-
duk desa Kedakas juga karena alasan jauhnya sarana
pendidikan yang ada. Seperti bagi mereka yang ingin
neranjutkan pendidikan ke tingkat sLTp atau srLA paring
tidak harus bersekolah di ibukota kecamatan dan itupun
berjarak l-O km.
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2 -2.5 . Agama

Penduduk desa Kedakas sebagian besar beragama

Katholik walaupun ada beberapa yang menganut agama

rslam. Sarana peribadahan yang terdapat di desa Kedakas

adalah dua buah gereja yang masing-masing terdapat di

dusun Kedakas dan dusun Kedian. Gereja dibangun atas

bantuan dari Pastoran Kecamatan Menjalin pada tahun

1990.

Tabel 4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama.

Agama Jumlah Prosentase

Xatholik

Protestan

fslam

f,epercayaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa

754

595

83

49,38

38r96

5 r44

6 r2295

JU},ILAH 1,527 100,00

Suuber: Monografi Desa Kedakas 199L
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Dari data diatas, tampak bahwa penduduk desa

Kedakas masih ada yang menganut kepada kepercayaan

rragama aslitt 
.yang 

diwariskan dari nenek moyang mereka.

Menurut informasi dari salah seorang kepala dusun menye-

butkan bahwa walaupun di dusunnya telah berdiri tempat

peribadatan yang cukup baik, namun di dalam praktek

kehidupan sehari-hari masyarakat masih berpedoman kepada

Itagama aslirt mereka. HaI ini jelas terlihat dari sistem

pengobatan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat

maupun melalui tradisi-tradisi adat lainnya.

2.2.6. Kehidupan Sosial Ekonomi

Masyarakat Dayak Ribun yang merupakan penduduk

nayoritas kecamatan Tayan Hulu mempunyai sistem kemasya-

rakatan yang hampir sama dengan sistem kemasyarakatan

yang dimilikki oleh suku-suku Dayak pada umunnya. Uereka

nenganut sistem kekerabatan secara bilateral yaitu
sistem kekerabatan yang menarik garis keturunan baik
melarui garis ayah maupun garis ibu. prinsip ini nerraku

baik yang berhubungan dangan sistern pewarisan atau
pembagian hak-hak dan kewajiban yang berraku di dalam

sistem kemasyarakatan.

Di dalan sebuah rumah tangga Dayak Ribun, kadang-

kadang dihuni oreh dua atau tiga kepara keruarga (KK).

Mereka adarah anak-anak yang telah menikah atau saudara-
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saudara yang masih mempunyai hubungan darah. Anak-anak

yang telah menikah mempunyai kebebasan r.rntuk menentukan

tempat tinggalnya, apakah tinggal pada keluarga pihak

laki-Iaki atau perempuan (mongkar). Bagi anak yang telah
menikah dan tetap tinggal bersama orang tua, maka ia
akan tetap bekerja untuk keperluan keluarga tersebut.
Begitu pula bagi anak yang telah menikah dan bertempat

tinggal di pihak perempuan (isteri) maka seorang laki-
laki yang merupakan anggota baru bagi keluarga pihak

isteri ia akan tetap bekerja dan mengolah rahan mirik
keluarga pihak isteri.

Prinsip pewarisan yang berlaku bagi masyarakat

Dayak Ribun pada dasarnya tidak membedakan antara anak

laki-laki dengan anak perempttan. Di antara keduanya

masing-masing mempunyai hak dan kewajiban yang sama.

Bagi seorang anak yang tetap tinggal bersama orang tua
biasanya ia yang mempunyai hak akan warisan yang dimi-
liki oleh orang tuanya. Sebab ia dianggap yang dapat

bertanggung jawab terhadap benda-benda warisan dan

secara tidak langsung pula ia yang merawat orang tuanya.

Benda-benda yang diwariskan adalah berupa benda pusaka

seperti mandau (bekas digunakan untuk mengayau), guci

pusaka, rumah, serta tanah.

Pewarisan berupa tanah pekarangan naupun ladang

atau sawah apabila ditinjau secara hukum bukan pewarisan

yang bersifat kuat. sebab tidak menggunakan sertifikat
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pemilikkan, namun hlnya berupa hak pakai saja dan itupun

dilaksanakan neraasarlcan perundingan secara kek€luar-

gaan.

Di dalam rumah tangga sehari-hari suku Dayak Ribun

diantara suami dan isteri mempunyai tanggung jawab yang

sama. Seorang ayah bertanggung jawab terhadap hal,,yang

berhubungan dengan penggarapan ladang, berburu, sedang-

kan seorang ibu bertanggung jawab kepada pekerjaan

kerumahtanggaan seperti memasak dan mengasuh anak. Namun

apabila pekerjaan diladang sangat membutuhkan tenaga

kerja yang banyak terutama untuk pekerjaan menebas atau

membakar, maka tidak menutup kemungkinan seorang ibu

ikut membantunya. Walaupun secara tidak langsung dianta-
ra suami isteri terdapat pernbagian pekerjaan secara

je1as, akan tetapi bagaimanapun juga kekuasaan yang

tertinggi tetap berada pada seorang ayah. Di dalam

keluarga, seorang ayah mempunyai kekuasaan yang lebih
jika dibandingkan oleh seoranlt ibu.

Kehidupan masyarakat Dayak Ribun masih terikat
kepada norma-norma serta tradisi adat yang rnasih dijun-
jung tinggi. Perilaku seseorang yang menyirnpang dari
ketentuan adat yang berlaku dapat dijatuhi sanksi adat

atau hukuman adat. Begitu besar pengaruh adat istiadat
dalam kehidupan suku Dayak Ribun, sehingga masyarakat

harus berpikir jauh sebelum suatu tindakan dilakukan dan

mereka harus selalu berusaha menjaga agar setiap perila-
kunya jangan sampai menyinggung perasaan orang Iain.
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Perbuatan fitnah, mencuri dan, perbuatan kejahatan lain-
nya harus dihindari bila ingin terlepas dari sanksi

hukum adat. Anggota masyarakat yang melanggar hukum adat

akan diberikan sanksi berupa kewajiban untuk mengorban-

kan beberapa ekor ayam ataupun babi. Belum lagi rasa

malu yang ditanggungnya karena perbuatannya menjadi

pembicaraan orang sekampung.

Hukum adat suku Dayak Ribun juga mengatur sistem

perkawinan yang berlaku. Menurut adat, anggota masyrakat

yang akan melakukan suatu perkawinan harus mendapat

restu dari kedua orang tuanya. Bilamana perkawinan

dilakukan dan tidak mendapat restu dari kedua orang tua,
maka kedua mempelai harus membayar adat atau istilah
setempat disebut oduk tanga. Hukuman adat ini dibayar
dengan istilah npertahiTann atau ria7. Satu tahil ter-
diri dari I buah mangkok sulu, (mangkok ukuran besar)

atau terdiri dari 22 buah mangkok katu, (mangkok ukuran

kecil ) .

Berat ringannya hukuman yang dijatuhkan kepada

seorang pelanggar adat diputuskan oleh aparat penegak

adat tergantung pelanggaran yang dilakukan. Ddnda adat
sampai dengan 3 tahil diputuskan oleh kebayan (pembantu

kepala desa yang menangani urusan pelanggaran adat);
denda adat dari 3 - 6 tahir diputuskan oreh kepala desai

denda adat dari z 9 tahil diputuskan oreh kepala adat
atau domongi dan denda adat di atas 9 tahil diputuskan
oleh tumenggung.
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Di samping denda adat yang berujud pertahilan,

masyarakat Dayak Ribun juga mengenal denda adat yang

berupa babi yang disebut dengan sola adat. Besar kecil-
nya babi ditentukan dengan ukuran tokah (satu tokah sama

dengan 5 kilogran), dan cara mengukurnya dengan meling-

karkan tali kodo atau taTi kajang (tali yang dipakai

untuk membuat tikar) pada bagian dada babi.

Hukuman adat akan lebih berat jika pelanggaran

yang dilakukan berupa pembunuhan karena menyangkut

kepada nyawa seseorang. Keputusan adat ditingkat yang

paling bawah ditangani oleh seorang ketua adat, namun

apabila ketua adat tidak dapat memutuskan perkara secara

adat, maka permasalahan dapat dinaikkan lagi ke tingkat
yang lebih tinggi hingga desa dan kecamatan.

Kehidupan rumah . tangga suku Dayak Ribun masing-

masing rumah tangga dikelola secara sendiri-sendiri.
Penghasilan sehari-hari diperoleh dari hasil pertanian

ladang yang dikerjakan secara berpindah-pindah dan

sangat menggantungakn kepada curah hujan. Hasil panen

berupa padi yang dilaksanakan setiap setahun sekali
diharapkan dapat mencukupi hingga panen tahun berikut-
nya. Oleh sebab itu, masyarakat Dayak Ribun sangat

jarang untuk menjuar berasnya. untuk Mencukupi kebutuhan

sehari-hari diperorehnya dari penghasirannya menoreh

getah. setiap hari getah yang dapat disadap sekitar 2 -
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3 kilograrn yang dijualnya dengan harga perkilogramnya

sebesar Rp. BOOrO0. Di samping kedua penghasilan yang

utama,'masyarakat juga menjual hasil hutan lainnya

seperti buah-buahan.

Masyarakat suku Dayak Ribun di desa Kedakas meru-

pakan masyarakat yang sederhana. Bentuk rumah sebagian

penduduk terbuat dari kayu yang didirikan secara pang-

gung. Dibuatnya secara panggung karena untuk menghindari

bahaya banjir di musim penghujan di samping dapat digu-
nakan sebagai kandang babi dan ayam.

Sebagai masyarakat yang homogen, hubungan sosial
antar anggota rumah tangga dan warganya cukup tinggi.
Unsur tolong nenolong merupakan cerminan budaya yang

tinggi dalam kehidupan mereka. Misalnya pada saat membu-

ka hutan untuk berladang dilakukan secara bergotong

royong. Demikian pula pada saat terjadi bencana, member-

sihkan lingkungan, membangun tempat ibadah dan sebagai-

nya. Di dalam bergotong royong masyarakat melakukan

secara sukarela tanpa melalui suatu bentuk kelompok

kekerabatan atau kelompok organisasi tertentu.
Perkawinan bagi masyarakat Dayak Ribun adalah

suatu peristiwa yang sakral, artinya perkawinan dapat

dilaksanakan apabila ada musyawarah secara keluarga yang

bersangkutan maupun musyawarah secara adat. Apabila
kedua lembaga tersebut tidak merestui, maka perkawinan

tidak dapat dilangsungkan.
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Masyarakat Dayak Ribun melarang perkawinan yang

dilaksanakan antar sesama keluarga yang. masih mempunyai

hubungan darah yakni perkawinan di antara

1 (satu) garis lurus ke atas (satu kakek-nenek, satu

ayah-ibu)

l- (satu) garis lurus ke bawah (anak - cucu)

saudara sekandung

saudara ayah atau saudara ibu (paman, bibi)

- kemenakan

sepupu.

Perkawinan di antara saudara sepupu baru diperbo-

lehkan setelah sepupu tiga kali. Apabila larangan per-

kawinan ini tetap dilakukan, maka orang yang melaksana-

kannya akan mendapat rrkutukantt atau tuTak secara adat,

dan anak yang dilahirkannya disebut dengan anak yang

tidak sah atau ompang.

Penyebutan istilah kekerabatan bagi masyarakat

Dayak Ribun dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Di

samping itu di dalam pergaulan sehari-hari untuk menye-

but istilah kekerabatan juga banyak dipengaruhi oleh

adat sopan santun maupun adat istiadat yang berlaku di

dalam masyarakat.
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Bagi oranq yang masih muda harus lebih hormat

kepada yang lebih tua, begitu sebaliknya mereka yang tua

hendaknya selblu memberi contoh kepada yang masih muda.

Untuk lebih jelasnya mengenai istilah penyebutan adalah

sebagai berikut :

Keterangan :

A : Kakek uyud
C : E = kakek : aba, sungkung
D=F=nenek:sungkung
M:ayah:moakng
L:ibu :boalney
J = paman = rcgl dayukng
K = bibi = woa dahi
P : Q = anak perempuan : dgbi
O : Eqo = anak laki-Iaki = dayukng
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BAB rII
KEPERCAYAAN DA}I KEHt'DT'PAN

I.TASYARAKAT DAYAK RIBI'N

3.1. Sisten Kepercayaan

Sistem kepercayaan atau agama bagi kelompok etnis

Dayak, khususnya Dayak Ribun hampir tidak dapat dipisah-

kan dengan nilai-niIai budaya dan kehidupan sosial
ekonomi sehari-hari. Hal ini berlaku pula antara nilai-
nilai budaya dengan etnis dalam masyarakat Dayak Ribun.

Henurut pendapat beberapa ahli mengatakan bahwa kepri-
badian, tingkah laku dan sikap yang ditampitkan oleh

suku Dayak tidak saja dikaitkan dengan sistem keper-

cayaan dan adat istiadat, melainkan juga dihubungkan

dengan nilai-nilai budaya dan etnisitas (Alqadri,

L9922 4) .

' Uasyarakat Dayak Ribun sebagaimana masyElx€l-

kat Dayak pada umumnya yang merupakan ttpenduduk aslirr
desa Kedakas, walaupun mereka tidak meniliki bahasa

tulis namun mereka mempunyai suatu sistem kepercayaan

yang korupleks dan berkembang. Konpleksitas sisteim kepe,r-

cayaan yang berlaku berdasarkan tradisi masyarakat Dayak

Ribun mengandung 2 (dua) ha1 yang prinsip yaitu

- Kepercayaan terhadap nenek moyang (anchestraJ, bglie€)
- Kepercayaan terhadap Tuhan yang satu (The one God)

38



Didalam masyarakat Dayak Ribun kedua prinsip

tersebut yang mendasari setiap perilaku dan kehidupan

sehari-hari. Kepercayaan terhadap nenek moyang menurut

istilah Dayak Ribun disebut kepercayaan kepada agama

adat istiadat atau masyarakat menyebutnya agama |lo7o.

Didalan kehidupan sehari-hari, agama tilole pada dasarnya

mengandung peraturan yang mengatur perilaku antara

hubungan manusia dengan Tuhan (dalam bahasa Ribun dise-

but Panoppo), hubungan manusia dengan manusia, hubungan

manuSia dengan roh nenek moyang, dan hubungan manusia

dengan alam beserta isinya yang ada disekitarnya.

Kepercayaan kepada adanya Tuhan yang satu, merupa-

kan kepercayaan masyarakat yang mempercayai adanya

kekuasaan tunggal dan kekal yang menjadikan segala

sesuatu di burui ini dan yang patut untuk disembah. Tuhan

tertinggi yang satu (The One Highest cod), namun kenya-

taannya didalam sistem kepercayaan masyarakat Dayak

Ribun, Panompo dibantu oleh para penguasa-penqJuasa yang

menguasai tenpat-tempat tertentu, seperti Panompo gunung

(yang menguasai gunung) , Panompo sungai (yang menguasai

sungai), Panomgo hutan (yang menguasai hutan) dan seba-

gainya. Mereka tersebut rneurilikki 2 (dua) fungsi atau

karakter keTuhanan yang mana karakter yang satu menyang-

kut kepada ha1-hal yang baik dan hal yang kedua menyang-

kut hal-hal yang buruk. Apabila ia menampakkan amarahnya

maka bencana dan malapetaka yang diterima oleh manusia,
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dan apabila ia menampakkan kebaikannya maka sumber peng-

hidupan yang diperoteh manusia. Kedua sifat tersebut

menjadi acuan dalam bertingkah laku. Dalam upacara-

upacara ritual hal-hal yang buruk tersebut tidak pernah

ditinggalkan begitu saja, melainkan juga ikut didoakan

agar tidak menggangu dan keseimbangan tetap terjaga.
Jadi, dalam upacara-upacara ritual disamping persenba-

han yang ditujukan kepada penguasa-penguasa yang mempun-

yai sifat yang buruk. Persembahan diberikan kepada

Panompo agar manusia diberikan kehidupan yang sejahtera
jauh dari segala bala dan amarah, sedangkan persernhahan

yang ditujukan kepada para penguasa agar ia tidak mengi-

ganggu kehidupan masyarakat

Hutan yang merupakan sumber penghidupdn, sumber

aspirasi ritual dan sumber nilai-nilai budaya bagi

masyarakat Dayak Ribun, maka sudah sepantasnya masyara-

kat berkewajiban untuk menjaganya agar kelestariaanya
tetap terjaga. OIeh sebab itu segala sesuatu yang dida-
pat dari hutan perlu disyukuri, karena ada suatu pema-

haman yang dianut oleh masyarakat Dayak Ribun bahwa han

curnya hutan akan menghancurkan kehidupan sosial, ekono-

mi, dan budaya dan panompo akan rtmengutukrr (tula, ) kita
semua atas perbuatan yang menghancurkannya.

Bagi masyarakat Dayak Ribun saat pemujaan tidak
mengenar hari dan waktu. Di setiap saat dan kapan saja
apabila seseorang menginginkan berkomunikasi dengan
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Panompo dapat dilakukan. Namun, bagi masyarakat Dayak

Ribun tidak dapat secara langsung berkomunikasi dengan

Panompo, maka harus melalui sebuah perantara untuk

menyampaj-kan permohonannya. Perantaranya berupa sebuah

patung spiritual yang disebut pantak atau masyarakat

Dayak Ribun menyebutnya dengan istilah pg:Atg:&., yakni

sebuah patung dibuat dengan menyerupai seorang manusia

dan diperlakukan sebagaimana layaknya seorang manusia

puIa. Di samping itu dengan bantuan seorang p32eAIEI

(seorang yang bertugas membaca doa-doa / mantra-mantra),

maka permohonan-permohonan yang diinginkannya dapat

disampaikan kepada Panompo. Seorang p31eAg54 tidak dapat

memimpin jalannya upacara dengan baik tanpa adanya

rancak (sesajian atau persembahan-persembahan).

Menurut kepercayaan Dayak Ribun, seorang pAgAXg

tidak dapat dengan sembarangan melaksanakan jalannya

upacara, rnelainkan ia harus menurut aturan-aturan ter-
tentu yang harus ditaati. Apabila memimpin jalannya

upacara seorang p33g,1gg diharuskan nenghadap ke arah

timur dengan harapan seluruh doanya dapat dikabulkan dan

menurut kepercayaan Dayak Ribun arah timur sebagai

terbitnyd matahari yang dilambangkan sebagai awal mun-

culnya kehidupan. Oleh karena kehidupan masyarakat

Dayak Ribun yang menyatu dengan alam, maka tempat berdoa

terretak jauh dari pemukiman penduduk dan terletak
ditengah-tengah hutan yang disebut dengan oadagi.
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Dalam hal penSobatan, masyarakat Dayak Ribun

percaya dengan adanya pengobatan yang secara tidak

Iangsung mendapat bantuan dari roh-roh yang tidak dapat

dilihat dengan mata. Menurut orang Dayak Ribun menyebut

dengan istilah beboren atau trberdukuntr. Seorang yang

berhak menjadi seorang dukun harus menjalani beberapa

syarat dan dalam diri orang tersebut memiliki trbakatn

urenjadi seo.rang dukun. Selain hal tersebut di atas.,

walaupun dalam diri orang tersebut ada keinginan untuk

menjadi seorang dukun, tapi tanpa direstui oleh roh

penguasa 'maka orang tersebut tidak akan dapat nenjadi

seorang dukun. Adapun syarat-syarat tersebut ialah:
seorang dukun harus berpantang dengan tidak diperkenan-

kan makan jenis binatang tertentu seperti labi-Iabi,
ular, trenggiling, kura-kura, dan biawak. Penobatan

seorang calon dukun harus memlalui sebuah upacara yang

diselenggarakan di rumah calon dukun dengan disaksikan

oleh seorang dukun yang dianggap telah senior, upacara

itu disebut dengan basangrj

Pengobatan secara tradisional yang dilakukan oleh

seorang dukun menganggap bahwa penyebab sakit pada

seseorang karena adanya roh-roh jahat yang mengganggu,

sehingga cara penyembuhannya dengan mengusir roh-roh

tersebut dengan menggunakan sesajian, mantra-nantra

maupun bunyi-bunyian
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Melalui upacara beboren, seoran!, dukun berusaha

menyembuhkan pasiennya melalui kekuatan-kekuatan magic.

Dengan disertai bunyi-bunyian gamelan dan gong, sang

dukun menari-nari mengelilingi batakng taman (sebagai

pelantar) dan setiap sudut rumah maupun luar rumah

disinggahi maupun dijelajahi oleh sang dukun. Masyarakat

Dayak Ribun sekarang telah mengalami perubahan khususnya

dalam pengobatan tradisional karena dianggap kurang

efisien dan biayanya mahal sehingga upacara pengobatan

tradisional mengalami penlrederhanaan. Seorang dukun

dalarn mengobati pasien banyak menggunakan percikan |tair

sucifr (air bersih yangI telah didoakan) dan mantera-

mantera yang diucapkan. Dahulu upacara beboren. dihadiri
oleh seluruh warga desa sehingga upacara penyembuhan

kelihatan ramai dan tanpak seperti sebuah pesta. Namun

sekarang pengobatan hanya dilakukan oleh anggota keluar-
ga saja.

Kepercayaan religi masyarakat Dayak Ribun tidak
berpengaruh kepada sistem pengobatan saja, nelainkan
juga berpengaruh terhadap kehidupan sistern pertanian
dalam masyarakat. Masyarakat Dayak Ribun di desa Kedakas

mengenal adanya perhitungan hari yang berdasarkan perpu-

taran bulan. Perputaran bulan yang dikenal dalam masya-

rakat Dayak Ribun banyak dipengaruhi oleh sistem penang-

galan Cina, namun mereka memiliki nama-nama tersendiri
daram penyebutannya. Penyebutan nama-nama buran tersebut
dalam bahasa Dayak Ribun adalah sebagai berikut
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l'
L

E

I

I

I

l.

r'

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

bulan

kesatu

kedua

ketiga

keempat

kelima

keenam

ketuju

kedelapan

kesembilan

kesepuluh

kesebelas

kedua belas

Kowa

Tuso'

Hopu Tuso'

TamBuakng Tuso'

Kidukng

Kidukng Juhud

Tahano

TuTo'

Temadokng

Tonikng

Juhud

Pujan Sehalukng
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3 -2. Kepercayaan terhadap Roh Halus

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa

sistem kepercayaan Dayak Ribun pada dasarnya bertitik

tolak kepada 2 (dua) prinsip yakni percaya dengan. adanya

Tuhan yang satu dan percaya kepada kepercayaan nenek

moyang. Menurut sistem pengetahuan kepercayaan Dayak

Ribun, di dunia ini disamping adanya kekuasaan satu yang

tunggal yakni apa yang disebut dengan panompo juga

terdapat penguasa-penguasa }ain yang berwujud roh nenek

moyang yang dalam bahasa setempat disebut pama. pama



selalu dikonotasikan sebagai roh-roh yang baik sebab

semasa hidupnya ia. dianggap sebagai pejuang, pengabdi

kepada daerahnya sehingga mengingat jasa-jasanya terse-

but maslrarakat tetap mengenangnya walaupun sudah tidak

ada.

Menurut kepercayaan orang Dayak Ribun, roh-roh

nenek moyang masih tetap melindungi di dalam setiap

kehidupannya, walaupun sebenarnya roh nenek rnoyang tidak

dapat dilihat secara langsung. OIeh sebab itu, sebagai

rasa hormat terhadap arwah nenek ioyang maka didalan

setiap upacara religi melalui mantra-mantra tersebut

se1aIu disebut dan dipanggil dengan harapan ia ikut

rnenghadiri dqr memberkati jalannya upacara. Pama diang-

gap sebagai roh-roh yang suci yang selalu melindungi dan

mengayomi, menjaga dan memelihara keturunannya yang

masih hidup atas kehendak Panompo. Kemudian atas dasar

kepercayaan ini , maka keturunannya yang nasih hidup

selalu merindukan, hormat dan selalu berhubungan menurut

adat tradisi.

Disamping percaya kepada roh-roh yang suci, masya-

rakat Dayak Ribun juga percaya dengan adanya roh-roh

jahat yang suka nengganggu manusia baik secara fisik

maupun rohani. Roh-roh tersebut berada dimana saja,

apakah itu di sungai-sungai, di gunung-gunung, di riam-
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riam, dan ditempat-tenpat lainnya. Menurut kepercayaan

Dayak Ribun .setelah kematian maka roh deseorang yang

meninggalkan jasad akan tetap terus hidup. Roh-roh yang

sering menggangu disebut sebagai roh-roh jahat merupakan

penjehnaan dari arwah orang ya4g sudah meninggal yang

saat hidupnya mempunyai tabiat dan peritraku yang buruk.

Roh-roh yang jahat ini masyarakat Dayak Ribun menyebut-

nya dengan istilah hantu atau liftun. OIeh sebab itu apabi-

la terjadi bencana atau wabah penyakit dan hal- ha1 lain
yang dianggap telah mengganggu suatu komunitas desa,

maka masyarakat seternpat menganggap hantu-hantu teisebut

sedang marah

Begitu kuatnya kepercayaan masyarakat,$ayak Ribun

terhadap hantu, maka penduduk beranggapan bahua segala
;i.

sesuatu akan memulai suatu pekerJaan selalu didahului

dengan upacara, alJar pekerjaan yang akan dilakukan dapat

selesai tanpa suatu halangan. Di dalam aktifitas perta-

nian, masyarakat Dayak Ribun mengenal adanya upacara

}ahomo, yaitu upacara yang bertujuan membuang hantu pada

saat .akan membuka hutan yang digunakan sebagai tetrpat

berladang. Hantu-hantu yang menurut kepercayaan Daypk

Ribun dapat mengganggu selama proses perladangan perlu

kiranya untuk diusir dan dibuang. upacara dilaksanakan

pada malam hari ketika buran purnama. upacara bahomo
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dilaksanakan oleh satu keluarga atau gabungan beberapa

keluarga yang dibantu oleh seluruh warga desa. Hutan

yang nenjadi ajang upacara adalah hutan-hutan yang

terletak di sekitar desa atau hutan-hutan yang akan

segera digunakan sebagai tenpat berladang. Se1ama ber-

langsungnya upacara seluruh warga desa melakukan berpan-

tang. Lamanya saat berpantang tergantung kepada hewan

korban yang digunakan tergantung kemampuan masing-masing

penyelenggara upacara. Apabila upacara bahomo mengguna-

kan hewan korban berupa babi, maka berpantang selama 4

(empat) hari 4 (empat) malam, sedangkan apabila menggu-

nakan hewan korban berupa ayam lamanya saat herpantang

selama L (satu) hari 1 lsatu) malan. Selama masa berpan-

tang seluruh r^rarga desa tidak diperkenankan untuk beker=

ja maupun masuk dan keluar ke desanya. Untuk dapat

mengetahui sebuah desa sedang melaksanakan upacara

bahomo, maka diujung desa digantung sebuah ancak sebagai

tanda seluruh warl1a desa sedang berpantang.

Upacara bahomo dipirnpin oleh seorang p"rala'rg yang

membaca mantra-mantra dan berkeliling mengitari seluruh

wilayah yang akan dibuang hantunya. Dengan bersorak-

sorai 'dengan diiringi bunyi-bunyian, peserta upacara
'nengikuti kata-kata yang diucapkan oleh p33gd51g . dan

upacara dilaksanakin hingga tengah ma1am.
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Sebagai salah satu kelengkapan upacara menggunakan

sepasang oontolt yanq dibuat sehari sebelum upacara

berlangsung. Pontok yang digunakan untuk upacara dibuat

tidak menyerupai seorang tokoh atau yang dihormati,

asalkan oontok mirip seperti manusia Dayak saja dapat

digunakan untuk upacara. Kayu yang akan digunakan untuk

membuat pantak dipilih kayu yang khusus yaitu kayu

Tempung karena masyarakat setempat percaya bahwa kayu

lempung adalah kayu yang suci dan bersifat sakral,

sehingga dianggap dapat berkomunikasi dengan roh halus

karena peti jenazah juga menggunakan kayu tersebut.

Peraga yang digunakan untuk upacara berupa ayam,

beras, pulut, telur yang keseluruhannya dibawa ke tenpat

upacara. Ayam dikibau-kibau keseluruh wilayah hutan yang

akan diburu hantunya dengan mengTucap mantra-mantra

selanjutnya dipotong dan dirnakan secara bersama-sama di

tenpat upacara.

Setetah upacara selesai [*ntok dibiarkan ditanam

di hutan hingga upacara berikutnya dibuat pontok-pontok

baru Iagi. Kemudian semua biji-bijian yang digunakan

sebagai sesaji diletakkan di atas Tanting atau rakit
untuk selanjutnya dihanyutkan ke sungai dengan harapan

semua hantu yang diperkirakan dapat mengganggu ikut
hanyut terbawa oleh aliran sungai. Ada kepercayaan yang
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dianut oleh masyarakat Dayak lfiUun bahwa peraga-peraga

yahg ikut dihanyutkan tidak boleh dipegang karena mereka

beranggapan jika dipegang hantu-hantu yan!, terdapat

didalaur peraga tersebut akan kembali.

3.3 - Kepercayaan Kepada Kekuatan Gaib

Walaupun secara formal masyarakat Dayak Ribun

telah menganut agama resmi pernerintah, namun pada dasar-

nya praktek-praktek kepercayaan agama nenek moyang

seperti adanya kepercayaan kepada kekuatan gaib masih

banyak dianut dan dpercaya oleh masyarakat. Namun ha1

ini bukan sesuatu yang dianggap aneh, karena dapat

dimaklumi bahwa bagi masyarakat Dayak Ribun mulai menge-

nal agama resmi sejak tahun L950-an yang diperkenalkan

oelh para misionaris.

Kepercayaan setempat yang telah diwariskan dari
orang-oran!, tua dan dianut selama bertahun-tahun itu

kiranya sulit untuk ditinggalkan begitu saja apalagi

kehidupan rerigi bagi orang Dayak Ribun merupakan kehi-
dupan hampir di setiap aktifitas kehidupannya seraru

ada.
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Kepercayaan terhadap kekuatan gaib atau yang

disebut dengan dinamisme berarti bahwa percaya kepada

benda-benda yang mempunyai suatu kekuatan dan apabila

seseorang mempunyai benda tersebut dianggap dapat m€r-

berikan kekuatan pada dirinya. Benda-benda yang dianggap

mempunyai kekuatan gaib tidak terbatas, dapat berupa

tunbuh-tumbuhan (pohon kiwara, ketapang, padi), berupa

hewan (burung, katak), berupa. benda pusaka atau benda

urati (mandau, batu). Kekuatan gaib yang berlebih-lebihan

yang terdapat pada benda-benda tersebut menyebabkan

seseorang yang nenilikinya harus hati-hati bila berhu-

bungan dengannya atau menggiunakan hal-hal tersebut

karena disamping berguna bagi seorang yang nemilikinya

juga dapat menimbulkan bermacam-macam bahaya gaib.

Kekuatan gaib yang terkandung di dalmnya dapat beralih

dari satu medium kepada medium lainnya, misalnya dari

binatang masuk ke dalam tubuh manusia atau sebaliknya.

Menurut orang Dayak Ribun, kekuatan gaib yang

Lerdapat di dalam tubuh manusia disebUt dengan tariu

yaitu merupakan teriakan histeris yang mampu menggerak-

kan massa dan mengandung kekuatan gaib. Menurut keper-

cayaan orang Dayak Ribun teriakan histeris itu berasal

dari roh-roh nenek moyang yanq terdapat di daram diri
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manusia. Namun tidak semua orang dapat mempunyai ke-

kuatan gaib tersebut, akan tetapi hanya orang-orang

tertentu saja yang mempunyai kekuatan tersebut, misalnya

orang yang berhasil di dalam pekerjaannya, atau orang

yang sakti.

Menurut beberapa infornasi yang diperoleh dari

orang-orang tua mengatakan bahwa di janan penjajahan

dahulu kekuatan tariu dapat digunakan untuk mengelabui

penjajah dengan berteriak-teriak secara histeris seolah-

oleh hendak mengepung massa. --

Tariu yang terdapat di dalam diri manusia dapat

pula memberikan suatu kekuatan sehingga di dalam tubuh

yang dihinggapi tariu mempunyai suatu kekebalan. ltisal-

Dy?, di masa penjajahan dahulu orang-orang tertentu

kebal terhadap tembakan peluru musuh.

Kekuatan gaib yang terdapat di batu-batu besar

hingga kini masih banyak penduduk Dayak Ribun yang masih

mempercayainya. Di tepi sungai di dusun Kedakas terdapat

sebuah batu yang datar dan agak lebar, sehingga batu

tersebut digunakan sebagai tempat upacara rberniattr.

Menurut cerita, dahulu kala hidup seorang tetua adat

yang termasuk sebagai panutan bagi warganya karena

kesaktiannya. Pada suatu malam iarbermimpi melihat batu
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tersebut memancarkan sinar yang sangat terang. Akibat

dari mimpinya itulah hingga sekarang masyarakat percaya

dan tempat tersebut digunakan sebagai tempat untuk

trberniattr.

Selain percaya kepada batu-batu besar, penduduk

juga percaya kepada pokok-pokok kayu besar yang dianggap

mempunyai kekuatan seperti pohon kiwara (beringin), OIeh

sebab itu apabila hendak menebangnya harus diadakan

upacara (berpamang) di pohon tersebut dengan menggunakan

persembahan-persembahan khusus seperti ?yam. Masyarakat

beranggapan bahwa hantu-hantu yang terdapat di pohon

tersebut tidak mengganggu pada saat bekerja.

Masyarakat.Dayak Ribun juga percaya kepada benda-

benda yang mempunyai gaib yang didapat dari minpi, atau

yang disebut dengan jimat. Jimat kadang-kadang digunakan

sebagai pegangan hidup bagi pemiliknya. Benda-benda yang

dijadikam jimat sangat beraneka tergantung pada kehendak

tertentu yang tertuang di dalam nimpi dan bagi pdmilik-

nya biasanya dikenai berbagai larangan dan pantangan.
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3.4. Kepercayaan Terhadap pantak

Pantak atau dalam istilah Dayak Ribun disebut

dengan p9&9k adalah patung-patung yang berni.Iai spirit-

uaI yang digunakan sebagai mediator atau penghubung

dengan sang Panompo. Menurut kepercayaan masyarakat

Dayak Ribun oontok adarah penjermaan dari roh-roh nenek

moyang yang dianggap baik, berjuang dan pernah nengabdi

kepada desa atau daerahnya. Karena jasa-jasanya terse-
but, maka sebagai penghormatan masyarakat Dayak Ribun

kepada para tokoh tersebut dibuatlah pontok sehingga

bagi keturunannya yang masih hidup dan masyarakat Dayak

Ribun pada umumnya dapat tetap menghormatinya secara

terus menerus-

Menurut kepercayaan masyarakat Dayak Ribun berang-

gapan bahwa roh-roh yang baik harus tetap dijaga u"l
senantiasa harus tetap berhubungaD, karena roh-roh

tersebut juga masih tetap menjaga dan melind.ungi serta

memerihara kehidupan keturunannya. Keadaan seperti ini
bukan berarti bahwa masyarakat Dayak Ribun meminta

pertolongan kepada pgtttg.k, melainkan watek berfungsi
sebagai sarana penghubung kepada panompo. Masyarakat

Dayak Ribun masih tetap percaya kepada Tuhan yang satu

53



yaitu Panompo. Di bawah kekuasaan Panompo terdapat

penguasa-penguasa atau pembantu-pernbantu Panompo yang

menguasai tempat-tempat tertentu seperti Panompo sungai,

Panompo hutan, Panompo gunung dan sebagainya. Di bawah

penguasa tersebut terdapat paUA atau roh-roh suci. -

Sebagai manusia biasa tidak dapat berhubungan

secara langsung dengan roh-roh tersebut, karena manusia

dianggap tidak suci dan tidak sepantasnya berhubungan

dengan para g4&elt oleh sebab itu diutuslah sebuah WntOk

sebagai perantaranya.

Kepercayaan terhadap pontok bagi masyarakat Dayak

Ribun telah terjalin sejak bertahun-tahun yang lalu. HaI

ini terbukti bahwa sekarang ahli waris yang masih hidup

merupakan keturunan yang ketiga bahkan kelina dari tokoh

yang dipe4lEglkkan dan masyarakat Dayak Ribun selalu pergi

ke oontok apabila ingin berkomunikasi dengan Panomoo

untuk meminta pertolongan.

Pontok berfungsi sebagai media penghubung, maka

Bg,gtl4.k harus tetap dijaga keberadaannya dari segal-a

gangguan dan keamanan terutama pencurian. Begitu kuatnya

kepercayaan masyarakat Dayak terhadap peranan pg:nfigf,.,

maka pp4tgk seolah-olah dianggap seperti manusia karena

diibaratkan tokoh-tokoh yang diBeAte,&kan nasih ada dan
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masih tetap hidup ditengah-tengah penduduk. fa diberi

makan, minum, pakaian, rokok serta sesajian lainnya.

Pontok bagi vrarga desa Kedakas berfungsi sebagai

pengikat satu komunitas sosial, sebab seluruh warga

dusun apabila ingin rrberniatn di paafuk maka menggunakan

55,leiek yang sama yang terdapat di dusunnya. Andaikata

ada keluarga yang mengadakan hajad upacara [berniattr

maka seluruh !ilarga akan menjadi pesertanya, dan mereka

bersama-sama ikut . membantu penyelenggaraan upacara

tereebut.
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BAB IV

HUBT,TTGAI.I PAITTAK DI DAI,AI,I KEPER.CAYAATI

KEIIIDT'PA}I UASYARAKAT DAYAK RIBIJN

4.1. Sejarah Pantak

Kebudayaan pantak atau pgele| atau hampatung bagi

masyarakat Dayak bukan suatu hal yang baru, sebab hampir

seluruh masyarakat Dayak yang berada di pulau Kalimantan

ini mengenalnya. Sesuai dengan sistem kepercayaan yang

dianutnya yaitu nasih banyak yang menganut kepada keper-

cayaan tragtama aslitr, maka adanya pantak sudah sangat

lazin di dalaur kehidupannya. Pantak adalah patung-patung

yang menyerupai seperti manusia yang bernilai religius.
Pantak digunakan sebagai salah satu mediator atau peng-

hubung bagi masyarakat Dayak untuk dapat berkomunikasi

dengan Tuhannya

Banyak istilah untuk menyebut istilah pantak, bagi

masyarakat Dayak yang bertempat tinggal di falilnanian
Timur menyebutnya dengan istilah hat$atung, masyarakat

Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah menyebut dengan istilah
be-lontangr dan masyarakat Dayak Ribun rnenyebutnya dengan

istilah pgfig,1[. Sepertinya agak sulit untuk dapat merun-

tut sejarah keberadaan sebuah pantak bagi masyarakat

Dayak, walaupun budaya pantak sudah mentradisi sejak
dahuru kala dan budaya tersebut masih tetap direstarikan
hingga kini.
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AwaI mula orang Dayak menggunakan pantak adalah

sebagai salah satu sarana upacara religi, dan mereka

beranggapan bahwa di dalam pantak tersebut tempat berse-

mayamnya roh nenek moyang. Di dalam mengadakan upacara

masyarakat Dayak menggunakan pantak sebagai sarana

mediator (penghubung) antara manusia dengan Tuhannya,

karena mereka beranggapan bahwa manusia dianggap mahkluk

yang tidak suci dan tidak sepantasnya untuk berhubunjan

secara langsung dengan Tuhan. OIeh sebab itu berdasarkan

pemikiran tersebut kemudian mereka membuat patung yang

diidentifikasikan seotah-oIah menyerupai nenek moyang

dan melalui perantaraan pantak tersebut mereka memohon.

Pontok dibuat oleh suku Dayak Ribun dengan segala

daya dan kemampuan untuk mewujudkan lambang atau simbol

kekuatan maupun penjelmaan arwah nenek moyang walaupun

dengan peralatan sederhana. Lambang-larubang/simbol

kekuatan, kebenaran, kejantanan, kesuburan, kebijaksa-

naan dan kesan magis se1a1u tercermin di dalam setiap
pernnrjudan pontok yang dibuatnya. pontok dalam masyara-

kat Dayak Ribun mempunyai beberapa fungsi khususnya yang

berkaitan dengan sistem kepercayaan.- lilenurut kepercayaan

mereka roh leruhur akan hadir atau bersemayam di daran

tubuh oo4tok jika dipanggil didalam upacara Untuk

dapat nemanggilnya maka digunakan gelantar yang kese-

muanya mempunyai makna religius.
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Di desa Kedakas terdapat dua buah oadagi yaitu

masing-masing terletak di dusun Kedian dan dusun Keda-

kas.' Pontok yang terletak di dusun Kedakas terletak

kira-kira 2 kilometer dari pemukiman penduduk dan loka-

sinya ditengah-tengah hutan. Sedangkan gadagi yang

terletak di dusun Kedian terletak agak jauh dari perkam-

pungan penduduk dan terletak di tepi sungai. Dahu1u,

oadagi yang terdapt di dusun Kedian terletak agak jauh

lagi dengan pemukiman penduduk yaitu kira-kira berjarak

5 kilometer. Namun, dengan adanya pencurian pgfig,k pada

tahun l-990, maka padagi dipindahkan ke lokasi yang

berdekatan dengan perkampungan penduduk

Masyarakat Dayak Ribun menganggap bahwa sebuah

oadagi adalah suatu tempat yang dianggap suci, bebas

dari gangguan roh-roh jahat, karena di tempat itu roh-

roh nenek moyang yang dianggap suci akan hadir jika

diadakan suatu upacara. Padagi rnilik masyarakat dusun

Kedian yang digunakan sebagai tenpat menyimpan W$.ek
berupa sebuah rumah yang berukuran sekitar Z meter x 2

meter, sedangkan nadagi nilik masyarailat dusun Kedakas

berupa sebidang tanah terbuka tanpa sebuah bangunan.

Sebenarnya tidak ada ketentuan khusus tentang

bentuk bangunan sebuah nadagj. Namun, berhubung timbul-
nya rasa takut apabila pgef,ee akan dicuri lagi, maka

padagi dibuat secara permanen dan berujud sebuah rumah
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lengkap beserta kuncinya.. Pada saat pemindahan pagleg:L ke

lokasi yang baru pada bulan Januari 1990 dilaksanakan

dengan upacara n?bkzg yang diikuti oleh seluruh srarqJa

dusun dan berlangsung selama tujuh hari tujuh malam.

Warga desa seolah-olah berpesta dengan hidangan makanan

berserta minum tuak juga ada tari- tariannya.

l,[elacak sejarah ttrlIl,gk di desa Kedakas ternyata

bukan suatu'pekerjaan yang mudah, sebab penduduk seteu-

pat banyak yang tidak mengetahui tentang asal usul

?ontgk walaupun di dalam setiap upacara masyarakat,

selalu menggunakannya. Data yang diperoleh didapat dari
para ahli waris dan itupun tidak begitu lengkap, karena

mereka padq umumnya sudah merupakan keturunan keenpat

dari tokoh yang dipeAte&kan.

Pontok yang terdapat di dusun Kedian berujud

sepasang suami isteri dengan posisi berdiri tegak dengan

kedua tangannya terentang. Kedua 5454tgk tersebut dile-
takkan di dalam padagi dengan dijepit sebilah kayu di
bagian depan dan belakang . Pontg,1,k in,i diperlakukan

seperti layaknya seorang ruanusia lengkap dengan pakaian-

nya dan memakai ikat kepala yang kesemuanya berwarna

kuning yang melambangkan bahwa tokoh yang dipe&lEe,kkan

adalah seoranq penguasa atau pembesar. Dahulu, di dalam

sebuah padagi tersebut terdapat tiga buah gontok. Konon,

menurut cerita F^atok tersebut masih satu keturunan
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yakni sepasang suami isteri dengan seorang anaknya yang

semuanya merupakan tokoh-tokoh yang berkuasa dan disega-

ni dijamannya. Ayahnya adalah seorang tvmenggurg dan

anaknya seorang dukun. Diceritakannya bahwa dahulu kala

hiduplah seorang tumenggu4g yang bernama Pangkitya

l{enggarok. Ketika kehidupan masyarakat Dayak nasih

mengenal peperangan antar suku dan tradisi mengayau

masih dilakukan, maka seorang tumenggung selalu nemimpin

jalannya peperangan. fa se1alu berada d garis depan dan

dibantu dengan para pengkutnya seperti patih, mangku,

atau singa. Peristiwa ini terjadi sekitar tahun l800-an.

Apabila di dalam peperangan seorang tumenggung berhasil
mendapatkan hasil berupa penggalan kepala manusia, maka

ia dianggap sebagai pahlawan dan dianggap sebhgai seo-

rang tokoh yang berhasil
Pangkitya llenggarok nempunyai anak bernama Bang-

kingking. Bangkingking mempunyai anak yang bernama Kos.

Kos adalah'seorang yang berpangkat mangggata y34itd atau

pembantu tumenggung dalam melaksanakan peperangan.

Selain sebagai panglima peranq;, Kos juga seorang dukun

yang sangat terkenal dijarnannya. OIeh sebab itu, karena

begitu besar jasa-jasanya terhadap daerah asarnya, maka

penduduk memberikan suatu penghargaan dan sebagai tanda
penghormatannya maka Kos dibuatkan oontok. Namun,

keberadaan pg&tek Kos tidak dapat bertahan rama sebab

pada tahun 1990 pantak tersebut hirang dicuri orang.
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. Pontok yang terdapat di dusun Kedakas berupa

sebuah tempayan dengan beberapa buah rr.ntok yang kecil,
Konon menurut, cerita, pgJltgk yang terdapat di dusun

tersebut adalah seorang Xlitg4;g- (penbantu tumenggung dalam

dahulu kala ketika perang antar suku masih berlangsuDg,

macan sago adalah termasuk salah seorang panglina perang

yang dikenal masyarakat. Dalam nenghadapi musuh ia
selalu berhasil dan dapat melumpuhkan lawan. Menurut

beberapa informasi yang diperoleh selama di 1apangan,

menyebutkan bahwa dahulu hasil dari mengayau yang berupa

penggalan kepala manusia sela1u diarak berkeliling
kampung. Peristiwa tersebut sebagai salah satu tanda

keperkasaan atau kejantanan sekaligius sebagai penghor-

matan bagi seoranq, macan. setelah hasir kayauan tersebut

seresai diarak, ternyata ada sarah satu anggota badannya

yang tertinggal yaitu berupa jari kelingkingnya.

Setelah macan sagro meninggal, maka sebagai tanda

penghormatannya dibuatkan sebuah pg4lg,b, yang terletak di
dusun Kedakas. Karena kemahirannya dalan berperang dan

jasa-jasanya tersebut maka penduduk dusun Kedakas hingga

sekarang masih seralu mengenangnya. waraupun pantak yang

terdapat di dusun Kedakas berupa sebuah ternpayan, .namun

masyarakat setempat tetap menyebut pente& maean sago dan

bukan tempayan macan sago.
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Di dalam satu lokasi p33dagl, selain terdapat

rxl::ts:k macan sago juga terdapat 4 (empat) buah rxxllgk

yang terletak di samping kiri dan kanan tempayan terse-

but. Menurut cerita, tokoh yang dipantakkan tersebut

adalah para pembantu macan sago ketika berperang. Tiga

buah pantak diletakkan berjejer di belakang tempayan

sebagai sirnbol bahwa UAg;iUt &Sp mempunyai pengawat atau

pernbantu dan sebuah pantak lagi terletak di belakang

pokok pohon tengkawang dan lokasinya tidak begitu jauh

dengan padagi.

l.{enurut kepercayaan masyarakat Dayak Ribun , g542tp,E

yang berujud tempayan tersebut tidak ada seorangpun yang

berani mernbukanya. Sebab, apabila ada seseorang ygng

berani membuka maka orang tersebut akan mati. Keper-

cayaan itulah yang masih tetap dianut oleh masyarakat

setempat hingga'sekarang, walaupun kejadian yang.sesung-

guhnya belum pernah dialani oleh penduduk dusun Kedakas.

Sebagai penghormatan penduduk terhadap pantak-

pantak yang lain tidak berbeda. Artinya, dalara setiap

upacara yang berhubungan dengan pantak, maka ?ontOk-

ppsf,€.k yang kecil juga ikut diberi sesaji.
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4.2. Jenis Pantak Dan Cara Peubuatannya

4.2.L. Jenis-Jenis Pantak

Pada dasarnya masyarakat Dayak Ribun tidak menge-

na1 jenis-jenis pantak yang lain. Maksudtryar pantak yang

ada di desa Kedakas adalah rnilik seluruh warga dan

digunakan oleh seluruh warga. Siapa saja yang ber-

keinginan mengadakan niat di pedag.i boleh nenggunakannya

asalkan ada ijin serta pemberitahuan kepada nangl<rl ?det.
Masyarakat Dayak Ribun juga tidak mengenal pantak-pantak

keluarga yang merupakan perwrrjudan dari tokoh-tokoh

pengayom keluarga. Pantak- pantak yang terdapat d desa

Kedakas merupakan realisasi dari tokoh-tokoh yang berja-
sa dan penilihannya didasarkan o!.eh ninpi dan setiap

upacara selalu menggunakan jenis pantak yang sama.

4.2.2. Cara Perbuatan pantak

Berhubung pantak bagi uasyarakat Dayak Ribun

merupakan salah satu benda perrengkapan upacara rerigi,
maka tahap-tahap pembuatannya juga merarui beberapa

proses ritual.
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1. t{enitih kayu yang akan digrqnakan.

Kayu yang akan digunakan untuk pantak adalah

jenis kayu yang keras dan tahan lama seperti kayu

belian, di samping sering pula dipakai kayu kumpang

dan kayu mamar. Dahu1u, oranqJ Dayak Ribun mengqunakan

kayu kumpang untuk jenis pantak yang berkelamin

perempuan dan kayu mamar untuk pantak yang berkelamin

laki- Iaki. I,{engapa harus dipisahkan demikian, menu-

rut kepercayaan masyarakat setempat bahwa penbedaan

tersebut sebagai lanbang kekuatan antara laki-laki
dengan perempuan. Namun sekarang masyarakat lebih

cenderung nenggunakan kayu belian karena pertirnbangan

lebih tahan lama dan pembuatan pantak yang benar-

benar diilhariri dari sebuah ninpi pada saat sekarang

sudah jarang dialami oleh penduduk.

Ketika hendak menebang pohon yang akan

digunakan sebagai pantak, maka terlebih dahulu

diadakan upacara yang dilaksanakan d hutan dengan

berpanang di hadapan pohon tersebut, dengan harapan

hantu-hantu yang terdapat di pohon tersebut tidak

marah atau kamang.

2. Setelah pohon tunbang maka potongan kayu yang akan

dibuat pantak dbawa ke rumah dikerjakan oleh seoranf1

pandai patung atau seoranlr' ahli warisnya. Di dalam
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pembuatan pantak seorang yang akan membuat terlebih
dahulu harus rnenjalan beberapa pantangan. Se1ama

proses pembuatan ia tidak diperbolehkan memakan

hewan-hewan tertentu (bab, anjing), tanaman (rebung,

pakis) dan tidak boleh minum minuman keras. Selain

itu, selama proses pembuatan pantak ia tidak diperke-
nankan untuk ttberkumpulrt bersama isterinya.

3- setelah pembuatan pantak nendekati selesai bentuk

manusia sudah mulai tanrpak, maka seorang g4,141gg.

memberikan doa kepada pantak dengan maksud memberikan

roh atau suma4gat ke dalam pantak sehingga pantak

menpunyai kekuatan magis. oreh sebab itu uraksud

Panonwo agar sumangat mau bersemayam di dalaru pantak.

Di daram upacara meminta sumangat daran doanya seo-

rang pamang seraru menggunakann perantar upacara

seperti: sirih (boi), beras kuning (boah tomung),

pelita (pantis), tuak (tuok), kapur (tunrykingl,
pinang (ua,).

4- seterah pantak seresai diberi sumangat, maka seran-
jutnya pantak siap untuk ditanam. Daram acara penana-

man pantak ini dihadiri oreh seluruh rrarga dusun

dengan diadakan upacara notqkng atau sering disebut
dengan upacara Nyobokng. upacara ini kadang-kadang

dilaksanakan hingga tiga hari tiga maram bahkan
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sampai tujuh hari tujuh malam. OIeh sebab itu upacara

Nyobokng bagi masyarakat Dayak Ribun merupakan suatu

gawai yanq besar karena tidak sedikit biaya yang

harus dikeluarkan.

4. 3. Hutxrngan Pantak Dalan Ketridqnn Dan Kepercayaan

t{asyarakat Dayak Ribun

Pantak dalam masyarakat Dayak Ribun mempunyai arti
sebagai perwujudan hubungan atau mediator antara manusia

dengan arwah leluhurnya yang sebagai pengayom atas

kehendak Panowo. Hubungan arwah reruhur dengan ketu-
runannya secara spirituat berlangsung secara terus
menerus tidak terikat dengan ruang dan waktu. Namun,

secara tradisi dilaksanakan daran waktu tertentu di
daram bentuk upacara rituar. Bagi masyarakat Dayak Ribun

hubungan antara pantak dengan kepercayaan dan kehiduoan

sehari-hari terah terjarin disetiap saat, karena masya-

rakat Daydk Ribun tidak mengenal waktu-waktu khusus

kapan harus melaksanakan upacara adat.

Apabila pada suatu saat seseorang ingin berhu-
bungan dengan Panompo neralui sebuah pantak, maka dapat
dilaksanakan tanpa menunggu hari-hari tertentu. setiap
upacara yang dilakukan menggunakan media berupa pantak

maka disebut dengan upacara ngumrtatn oantak atau upacara

memberi trmakann kepada pantak.

56



apabila di dalam kehidupan masyarakat Dayak Ribun

sedang diliputi dengan kesedihan misalnya dengan adanya

wabah penyakit yang menyerang penduduk, panen yang

kurang berhasil, maka menur:ut kepercayaan mereka roh

arwah leluhur minta diberi sajian atau perlu diberi
Hmakanrr. Di situlah saat yang tepat untuk berhubungan

dengan Panompo

Di dalam kehidupan pertanian, masyarakdt Dayak

Ribun selalu memohon ke pAeLek jika akan memulai suatu

perladangan dengan harapan padi yang ditanam dapat

membuahkan hasil yang berlimpah. upacara minta kesela-

matan agar serama bekerja di radang selamat tidak ada

gangguan disebut dengan upacara W,fig4lg yang berarti
monte atau rrmemberi makanrt kepada pantak agar selama

perladangan tidak mengarami musibah dan gangguan. Apabi-

la ternyata setelah panen hasir yang diperoreh benar-

benar berhasir, maka penduduk Dayak Ribun juga mengada-.

kan upacara trbayar niatrr untuk bersyukur kepada pa.nompo

melalui upacara lVibo Juhukng

Di dalam pengobatan, apabila satu desa terkena

wabah penyakit, maka seterah melalui musyawarah adat

seluruh desa mengadakan upacara untuk meminta kesera-

matan di pontok. Apabila seorang dukun mengharuskan

untuk rrberniattr dipantak pada malam hari itu juga, maka

malam itu juga harus dilakukan upacara.
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Jadi pada prinsipnya segala kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat Dayak Ribun tidak dapat

dilepaskan dari peranan pg:nlg&., karena mereka masih

percaya arti dan peranan pantak di dalam kehidupannya.

4.4. Upacara iNgnrmpatn Pantakn

Upacara rtNgumpatn Pantakrr atau istilah Dayak Ribun

menyebutnya dengan upacara Ngunpatn ry atau upacara
nmemberi makanrt kepada WIE2B+ dilaksanakan dengan

tujuan agar terhindar dari segala bala, gangguan, wabah

penyakit serta mara bahaya yang suatu saat dapat menye-

rang. Upacara nnguupatn pgftg2p- dapat diselenggarakan

oleh satu keluarga atau gabungan beberapa keluarga.
Semua perlengkapan yang diperlukan ditanggung oleh pihak

penyelenggara upacara.

Waktu upacara tidak ditentrrlcan, tergantung kepada

keinginan penyelenggara upacara. Seluruh tahap-tahap
upacara dilaksanakan di paddgl|, diuana 5p3l,g$ .terse6ut.
berada, dan pada saat penelitian ini berlangsung upacara

diraksanakan di du5un Kedian. penyelenggaraan teknis
upacara dikerjakan oleh seorang g1ng;4g yang berlaku
sebagai pemimpin upacara dan dibantu oleh warga lainnya.
Pada dasarnya persiapan upacara yang utama hanya menye-

diakan sesajen upacara yang berupa hasil bunL maupun

ternak, sedangkan persiapan tempat upacara dikerjakan
dalam beberapa saat sebelum upacara dimulai.
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4.4.L. Perlengkalnn Upacara

Adapun perlengkapan upacara Ngunipatn Pontok adalah

sebagai berikut:

- nasi dibuat seperti rgunungantr dengan aneka warna

sebanyak 4 (empat) buah dengan warna-warna kuning

(nasi dicampur dengan kunyit), merah (nasi

dicampur dengan kapur sirih dan kunyit), hijau
(nasi dicampur dengan daun cabe dan daun sabang),

hitam (nasi dicampur arang), dan nasi putih.
selanjutnya keseluruhannya diletakkan di atas
irancakll .

- tapok tuok dan tapok ting yaitu tuak dan air putih
. yang dinasukkan ke dalam bambu.

- sekapur sirj.h, tembakau, rokok

beras kuning (boah tomu yang berfungsi sebagai

peuberitahuan bahwa sedang dilaksanakan upacara)

- dupa, kayu gaharu (sa4pao), bunga selasih

- akar langir dan buah langir (semantong)

sepiring beras dan diatasnya diberi telur ayam

mentah, bunga selasih dan sirih
sepiring nasi dengan telur ayam rebus separoh

- sepiring pulut dan telur ayam rebus separoh

cupak atau pulut yang dikukus

tepung siTukng atau tepung berasdibungkus ke-
rnudian dibakar.
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yang dimasak dalam

4.4.2. Jalannya Upacara

Tahap pertama, seorang gAgAI;g menbuka upacara

dengan membaca doa yang maknanya sebagai salam pembuka

yang isinya :

Mu1a-mu1a seorang p4gAng memerciki rtpantak[ dengan
air sebagai simbol untuk memandikan ttpantakrr. Air
yang dipakai itu lengkap dengan rendaman rllangirrr
yaitu sejenis akar yang berbau khas dan seman{ong
sebagai pencuci yang sempurna. Semuanya itu dilaku-
kan sebagai prasyarat untuk berparnit atau mbhon ijin
dari Yang Kuasa (Panoz4po). Mohon kiranya penduduk
setempat tidak diganggu kesehatan dan ketenteraman-
nya. Semoga mereka semua terhindar dari segala
penyakit dan sampar sebagai akibat amarah rpenguasa
alamrr. Kami juga mohon agar roh-roh yang berkeliaran
atau bergentayangan di alam sekitar ini agar.tidak
mengganggu kami semua, sebab kani sudah mohon ijin.
Bersama ini pula ka;ni hrarga kampung Rambae mernberi-
kan persembahan atau sesajen berupa tuak dan segala

-\\guJ2a& Sqngki atau ketupat dari
si sebagai penolak bala

- ayam sepasang

WJgeek bumbung atau pulut

bambu

- binjan atau buah wijen

- oantis atau pelita

-'tubi kunjukng atau nasi kukus

pulut yang berfung-
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:,/
perlengkapan lainnya "yang sudah tersedia disini.
Dengan daun rrsabangttr dan berbagai hidangan pernberi-
an kami ini sudilah Ralian (roh-roh) terima sebagai
imbalan bagi kalian, semua agar dapat menolak berba-
gai penyakit dan sampar yang mungkin terjadi,

Oh. . . ..Panompo .... .

'(sambil mencurahkan tuak ke bagian kepala, bahu,
tangan dan kaki pantak). Pantak diberi umpan agar
pAgir;W dapat segar , bersih, Iancari untuk memohon

sesuatu melalui mantera-manteranya guna minta ijin
dari yang Kuasa. Berkatilah dan sucikanlah ?adagi
ini tempat gamabr ukiran penguasa a1am. Bersama ini
puta kami mengantar ketempat ini untuk memohon ijin
dan restu dari Engkau yang berkuasa di tempat ini.
Mohon kiranya mereka diberikan keselamatan dan
terhindar dari segala penyakit dan sampar oleh
kemurkaan-Mu. Kami juga yang berdian di tanah Ram-
bae, daerah Kedian terhindar pula dari penyakit,
sampar, sehingga karnipun aman dari segala pertanda
buruk yang rnungkin terjadi.

(sambil membakar sesajen berupa kayu gaharu, bupga
selasih yang diletakan diatas bara api).
fni semua (asap) merupakan titian atau tangga peran-
tara segala persembahan dan permohonan rtpamangrr

kepada yang Kuasa, khususnya penguasa @.
Penguasa segala segi kehidupan alam ini, penguasa
berbagai suku (l{ali, Ruan, Taba, Menyuke, Ribun,
l,lelayu), penguasa sungai, laut, riam, teluk, Jurang,
lenbah. Sudilah kalian semua mendengar kata-kata
karni ini dan menerima persembahan dengan turun ke
tempat ini.
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Sampou dibakar lagi sarnbil menaburkan beras kuning
dan oroteh tengkarek (pu1ut yang disangrai) beras
kuning dan gggfeh tengkarok ini merupakan sesa jen
yang sangat tinggi. Keduanya merupakan mata, tangan,
kaki, hati, empedu, darah, jantung dan limpah dari
seluruh bahasa paELaAg sehingga trpamang hiduptt sampal
kepada Panomtrp. Diiringi pula oleh berkat para
dukun, tukang p33eag lain dan penguasa-penguasa
lainnya

Sesajen dilengkapi lagi dengan darah ayam, tempat
sirih (tungkieng) dan kelengkapannya, kami datang ke
pedagi memenuhi janji. Janganlah Engkau marah kepada
kani. Jangan Engkau menggangu mereka yang ingin
melihat di sekitar sini, sebab mereka melakukannya
untuk kebaikan dan kami juga sudah meminta ijin
untuk mereka. Mohon kiranya mereka dilindungi supaya
jangan diganggu oleh roh-roh jahat, sebab mereka
juga ingin menghidupkan budaya leluhur disini.

Tahap kedua, sambil mengibau sepasang ayam hidup

Oh..... Panompo
Kami mohon Engkau mengibau segala yang jahat dari
atas karni semua. Berikanlah kani kehidupan yang baik
dan rejeki yang berlimpah. Dan kiranya Engkau menga-
bulkan keinginan mereka yang datang dari .jauh ini
agar dimuliakanlah namaMU kelak. Janganlah Engkau
heran, marah dan murka kepada kami.

Buanglah semua yang kurang baik, iaunfanlah segala
yang terlarang (peeig) dari badan kami semuanya dan
dari kampung ini. Sehingga kami terhindar dari
segara sakit oreh karena murka-Mu. semoga karena
usaha mereka yang ingin menggali budaya kami, kelak
kami berbahagia dan banyak orang yang datang ke sini
untuk rnelihat kemegahan-tlu.
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Tahap ketiga, ayam dipotong dan dimasak kemudian

dipamanq laqi.

Oh.....Panompo
Sekali lagi kani mohon kepada-Mu agar mau turun atau
datang kemari untuk menghadiri upacara ini. Sehingga
roh-roh yang berkuasa mendengar perkataan ini.
Hadirlah kalian segera untuk menyantap sesajian yang
telah tersedia ini. Sesajian untuk memohon ijin
kepada-Mu dan memohon segala sesuatu kepada-Mu.

Oh....sega1a roh.
Datanglah segera kalian kemari. Datanglah dari
segala penjuru dan dari segala ternpat. Datang untuk
menyempurnakan kehidupan kami semua. Datanglah hai
semua roh. Datang ke tenpat ini. Bawalah segala
berkat dan kuasa kalian yang baik bagi kami. Bawa-
lah kuasa ketenangan, ketenteraman, dan keamanan
sehingga kami terhindar dari segala penyakit dan
segala kesusahan, penderitaan oleh murka-Mu. Da-
tanglah kalian semua untuk nenjadi saksi atas upaca-
ra ini. Semoga segala usaha kani kalian berkati
sehingga semuanya berhasil berlirnpah, Ladang kami
berhasil baik dan segala usaha kami berlinpihr.
sehingga kelak kami berbahagia, tidak paceklik, dan
tidak berkesusahan. Mohon pula agar kalian mengabul-
kan permohonan dan keinginan tamu kami, bersama
pemerintah kami, agar kelak budaya ini menjadi
kebanggan kami semua. Janganlah kiranya kalian (roh-
roh) mengecehrakan mereka ini tetapi tetaplah senan-
tiasa membantu mereka. Bagi anak cucu-l{u yang beker-
ja, bertani dan berladang di kampung ini, sudilah
Engkau seralu menuntun setiap gerak usaha dan karya
kani supaya nanti kami berbahagia. supaya kami tidak
mendapatkan kecerakaan dalam merakukan pekerjaan
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kami, kuatkanlah semangat kami kembalikanlah se-
mangat kami yang hilang sehingga kami tetap sehat
dan mampu bekerja.

Oh.... Panompo

Makan.lah semua sesajian yang ada di.depan kami ini.
'-Ayam yang sudah dimasak, Iemang"yang sudah terhi-
dang, nasi, telur rebus, ayam panggang dan semua
yang ada di sini. Semuanya adalah imbalan bagi-Mu
agar tetap menjaga dan melindungi kani

Turunlah, datanglah, oh. . . .P+nompo
Sanpai kepada yang sangat jauh datanglah dengdn roh-
roh kalian. Guna melindungi kampung ini. Berkatilah
dan sertailah mereka yang datang ke sini supaya
mereka memperoleh keberhasilan. Binbinglah mereka
agar tidak keliru dalam berbicara dan bertindak
sehingga membuat kalian murka.

Makanlah semua sesajian penberian karui ini. Jangan
kalian cari yang tidak tersedia disini. Makanlah
sampai kenyang. Janganlah nanti kalian marah kepada
kauri. Jangan menggangu kami semuanya.

Tahap keempat, sambil melemparkan sesajian berupa bulu
ayam, kulit kaki, dan paruh ayam serta disiramL dengan

tuak yang disebut ncahu. fnilah sesajian terakhir.

Oh.. .Panompo
Pulanglah kembali semangat kami, pulang kedalam
badan kami. Sehingga tidak sampai membuat kami
sakit, demam, atau pusing. pulanglah semangat kani
(biasanya tukang pq16agg memegangkan tangannya ke
telinga kita yang dipegaAg). prosesi terakhir ini
bentuknya khas, yaitu memulangkan semangat.
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BAB V

PEIIUTUP

I uasyarakat Dayak Ribun sebagai salah satu sub suku

Dayak yang terdapat di Kalimantan Barat ternyata di

dalam kehidupannya masih diliputi oleh unsur-unsur

religio magis, walaupun mereka telah menganut agama

resmi. Sistem kepercayaan mereka yang menganut dengan

adanya Tuhan yang satu (The one God) dan kepercayaannya

terhadap arwah-arwah nenek moyang (anchestraT beliefl
masih begitu menyatu dan tampak di dalam kehidupnnya

sehari-hari. Bahkan bagi penduduk yang tidak begitu

mendalami agama resmi, mereka cenddrung untuk tetap
mempraktekkan kepada tradisi-tradisi agama as1i.

Berbagai aktifitas kehidupan masyarakat Dayak

Ribun selalu mengandung makna-makna, simbol-sirnbol,

lanbang-Iambang religrus. Keadaan seperti ini kadang-

kadang bagi orang rtluartt kurang dapat dinilai secara

togika, karena dengan adanya berbagai upacara ritual
tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan dan tidak
seinbang dengan penghasilan yang diperoleh. Namun menu-

rut mereka, dengan mengadakan upacara rituar tersebut
merupakan suatu keharusan dan masyarakat merasa takut
apabila tidak melaksanakannya, dan bagi penduduk'yang

mampu melaksanakan merupakan suatu kepuasan tersendiri.
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Ringkasnya, mereka takut akan ltkutukantt yang diberikan

oleh arwah nenek moyang apabila tidak sering mengadakan

hubungan dengtnnya.

Masyarakat Dayak Ribun dalam berhubungan dengan

leluhurnya seIaIu menggunakan perantara yang berupa

sebuah patung-patung ritual yang disebut dengan Wntok
yang merupakan penjelmaan roh-roh pera teluhur. Jadi,

ppBIgE merupakan salah satu perqyaratan utama bagi

seorang Dayak Ribun dalam berkomunikasi dengan Panolr|l.p

disamping dengan adanya beberapa pelantar.

' l{asyarakat Dayak Ribun tidak mengenal jenis-jenis

pantak seperti yang ditenukan oleh Scharer hasil peneli-

tiannya pada Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah. Da1am

melaksanakan berbagai upacara seperti upacara |tberniattr,

medbuang bala, mengusir wabah selalu digunakan pantak

yang sama. Sebagai suatu komunitas yang homogen, masya-

rakat Dayak Ribun masih tetap nenjunjung tinggi nilai-
nilai budaya yang didapat dari leluhur. HaI ini terbukti'
dengan tetap dilestarikannya tenpat-tempat yang dianggap

suci dana benda-benda yang dianggap keramat serta hingga

saat ini masyarakat masih tetap menggunakan n atok

sebagai sarana upacara. Pontok berfungsi sebagai media

yang mewujudkan hubungan antara arwah teluhur dengan

keturunannnya yang masih hidup. OIeh sebab itu pantak

menjadi tempat bagi masyarakat untuk menghormati IeIu-
hurnya yang selalu nenjadi pengayom dalam kehidupannya.
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Di sini terlihat bahwa pantak dijadikan sebagai

pengikat suatu komunitas sosial di antara sesama warga

karena pantak digunakan secara bersama-sama dan setiap
penduduk merasa nenilikkinya sehingga hilangnya atau

rusaknya sebuah pantak akan nengganggu ketentraman

seluruh warga desa, sehingga pantak dianggap sebagai

benda spiritual yang sangat berharga

Apabila dihubungkan kepercayaan yang uendasari

pembuatan pantak, maka penuujudan perlindungan leluhur
yang selalu dihorrnati. oleh masyarakat tidak terlepas

dari kehendak Panompo. Oleh sebab itu upacara yang

berhubungan dengan pantak merupakan bagian .dari kepe-

cayaan masyarakat yang rueliputi percaya kepada pano$trn

dan percaya akan kehidupan jiwa leluhur yang suci, yang

tetap rnenjalankan fungsinya sebagai pengayom manusia

yang hidup.

Begitu besarnya pengaruh dan fungsi pantak bagi

masyarakat Dayak Ribun, maka penghornatan terhadap

rcntok tetap dilakukan oleh masyarakat. pontok diper-
lakukan sebagaimana layaknya manusia dengan diberi
Itmakanrt, pakaibn dan sebagainya. Namun, cepat . atau

lambat kepercayaan terhadap pa3toK sedikit demi sedikit
nulai ditinggalkan masyarakat. Hal ini .disebabkan masuk-

nya berbagai unsur asing terutama faktor pendidikan,
maupun dengan diperkenarkannya agana resmi. Terutama

Jcagi generasi mudanya dengan ratar betakang pendidikan
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yang semakin maju sehingga dapat merubah pola berpikir,
J

maka kebudayaan pantak berangsur-angsur akan sirna,
sehingga pantak dianggap bukan lagi sebagai benda yang

mempunyai makna religius melainkan pantak dianggap

sebagai benda yang mengandung nilai seni semata. Keadaan

seperti ini tidak dapat dipungkiri, karena bagaimana pun

juga suatu kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat

selalu mengalami perkembangan dan bersifat dinamis.
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1. Nama

Lahir

Jenis kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

Agama

2. Nama

Lahir

Jenis kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

Agama

3. Nama

Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

Agama

Japar

Kedakas, L942

Laki-Iaki
Sekolah Rakyat

Petani

Ketua adat

Khatolik

Wasir

Janjang, L947

Laki-laki
Sekolah Rakyat

Petani

Kaur. Bangdes

Protestan

AIi Pantas

Pahauman, 1930

Laki-laki
Sekolah Rakyat

Petani

Kepala Dusun

fslam



4. Nama

Lahir

Jenis K€lamin

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

Agama

5. Nama

Lahir

Jenis Kelanin

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

6. Nama

Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

= Abuy

Kedian, 1933

Laki-laki
Sekolah Rakyat

Petani

Pamang/Dukun

Khatolik

Liman

Kedian, L926

Laki-Iaki

Sekolah Rakyat

Petani

AhIi waris Pantak

Johari

Kedian, L94O

Laki-laki

Sekolah Rakyat

Petani

Juru. Kunci. Pedagi



ARTI ISTILAH

B

Beboren

Basang i

Batakng taman

Bahomo

Boi'
Belontang

Boah tomung

tsinjan

C

Cupak

D

Domong

Damak

K

K iwara

Kebayan

Kamang

L

I.an t i ng

MASYA.RAKAT SETEMPAT

berdukun, pengobatan tradisional
upacara penobatan dukun

pelantar upacara berdukun

up&cara buang hantu

sirih
pan t ak

beras kuning

buah wijen

= pulut dikukus

kepala adat

pe luru sumpi tan

pohon beringin
pembantu kepala desa

mengurusi pelanggaran adat

marah

yeng

= raki t



M

Macan

Molo :

Mun

Manggala Yudha

Mongka'

Mangkok sulu'
Mangko katu'
Monte

N

Ngumpatn pantak

Nibu jutrukng

o

Oduk tanga'
Ompang

P

Pama

Pamang

Pantis
Panompo

t,adag i

Pohis

PaIemok bumbukng

Pemon t e

Pon t ok

pembantu temenggung

"agama asIi" Dayak Ribun

hant u

pembantu temenggung

pemi I ihan tempat

setelah menikah

mangkok besar

mangkok keci I
makan

t inggal baru

memberi makan pantak

up&cara setelah panen

bayar adat

anak yang tidak.sah

roh-roh suci
Pembaca doa

pelita

Tuhan Yang Maha Esa

tempat upacara

perbuatan yang terlarang

I emang

sejenis upacara adat

pan t ak



S

Sampo u

S umangat

Sola adat

Seman t ong

T

Tariu
Tuok

Tulak

Tepung si lukng

kayu gaharu

roh

denda adat dengan menggunakan babi

buah langir

kekuaLan gaib

t uak

kutukan secara adat

tepung beras yang dibungkus lalu
d i bakar

nas i kukus

kapur sirih
tali pengukur besar kecilnya babi

= pln&ng

Tubi kujukng

Tungk i eng

Tali kodo',/kajang

U

Ua'



LAT

HaI Baris Tertulis Seharusnya

16

34

49

51

65

71

4 dari
7 dari
7 d:rr i

10 dari
4 dari

L2 dari

atas

bawah

bawah

at as

atas

atas

Jwa

menggantungakn

oelh

oleh
bab

gamabr

J lwA

menggantungkan

oleh

olah
bab i
gambar
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Foto 1
Pantak yang terdapat di dusun Kedian

Foto f
Mangkok tempat sesaji



Eq:_ql
Seorang pamang- sedang member i makan



I q !,cr- -i

pamlinc :.criang rnember i minunt



-l
I

r _!t !,l)_ !l
) i..l il g Il \-, I t.r 1,,ii L ti l'a



l_cr!*q_i
[]cn t uk :cbuuii paci ,eg i



Foto I
i'.uiLiri..-i:'arriirk )'al)g ierriapai cii ciusun iretieik;-t::



Foto 9

Pantak yang terdapat di dusun Kedakas
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIBI]KTORAT JENDERAL KEBUDAYAA}I

BAI,AI I{A,IIAN SEJARAH DA}.I NII,AI TRADISIONAL
Alamat : Jalan Letjen Sutoyo Pontianak TgLZl Telp. 37906

i,Iomor t B4/t1 4.B;,\,S].{T /C.1gg1

pala Balai iiajian sejarah dan i,iilai Trad.isional ih.lirrtantanurat iiepuiusan jfomor . OZ/iAy/1gg5 tanggal 19 April lggi
a m a :DPA.Ci{RTST.RIJ.A?IARIAI,E

( Pembaniu pimpinan pada BalaJ- i(ajia, Jarahnitra
iialimantan Barat di pontianak )

tuk melal keglatan - kegiatan benrpa 3

1. Observasi.

suai den-ean kegiatan perekaman/penelitian yang berjudul

Barat dengan
nenugaskan 3

a

DAi{ .:EIIIDUPAN

dari tanggal 2? Apri1 sampai de'ngan 30 April 1gg7. 
.tenkait kiranya d.apat membantu usaha ini.

in:i dibuat untuk dilaksanallan dengan penuh tang _

PAiiTAi; ,/ iiEI.EArOl.iG DAI.,$J.I iIUBUI,IGA}Ii,EA DEi{GA}i I,.EPENCAYAAN
I.IA"SYARAIGT DAYAii I'

at Tugas irri berlalm
pada seaua.plhak yang
rnikianlal: Surat Tr.rgas
ng jar.iab.

26 Aprl1 1993

DitS. I.flisifi Ir-i.rPAPA;i,
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DIITEKTOIIAT' JENDENAL K$BUDAYAAN
BN"AI I{A"JIAN SPUANAH NEN NIIJU TruU)ISIONAL
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